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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“ Jika kamu ingin slamat di dunia maka carilah ilmu dunia, Jika kamu ingin 
slamat di akhirat maka carilah Ilmu Akhirat dan jika kamu ingin selamat dunia 
akhirat maka carilah ilmu dunia dan akhirat” (Penulis) 
 
 
“Hari ini harus lebih baik dari hari kemaren, hari esok harus lebih baik dari ini 
dan hari yang akan datang harus lebih baik dari hari sebelumnya” (penulis 
 
 
“Berani kuliah jangan takut salah, takut salah jangan kuliah, takut kuliah mbantu 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Karakteristik petani durian, 
(2) Kesesuaian kondisi lahan untuk tanaman durian, (3) Cara pengelolaan usaha 
tani durian, (4) Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tani durian, (5) 
Pendapatan dari usaha tani durian dan pendapatan dari non usaha tani durian, (6) 
Kontribusi pendapatan usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah tangga.  
Penelitiann ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh rumah tangga petani durian di Desa Alasmalang yang 
berjumlah 443 rumah tangga. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik gugus sederhana yang berjumlah 104 orang. Teknik 
pengumpulan data: observasi, dokumentasi, wawancara. Teknik analisis data 
dengan menggunakan tabel frekuensi dan perhitungan sederhana. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) karakteristik petani durian klompok 
umur cukup banyak (29,81 persen) berada pada klompok umur 40-49 tahun, 
tingkat pendidikan cukup banyak (36,54 persen) berpendidikan tamat SMA, 
jumlah anggota rumah tangga sebagian besar (75,96 persen) 3-4 orang, status 
perkawinan hamper semua (95,19 persen) menikah, luas penguasaan lahan 
7.998m²-11.998 m² cukup banyak (45,19 persen), pekerjaan pokok cukup banyak 
(53,85 persen) petani durian, pekerjaan sampingan cukup banyak (46,15 persen) 
petani durian (2) Kesesuaian lahan: kondisi tanah, iklim, topografi dan 
ketersediaan air sesuai dengan syarat tumbuh tanaman durian (3) Pengelolaan 
usaha tani durian: pengelolaan lahan semua (100 persen) menggunakan alat 
tradisionan, pembibitan Semua (100 persen) secara campuran atau generatif, asal 
bibit Semua (100 persen) pembibitan sendiri,waktu penanaman (96,00 persen) 
pada musim penghujan,jarak tananaman (77,88 persen) 8 m² x 8 m², pemliharaan 
sebagian besar (72,00 persen) menyemprot jamur, jenis pupuk (84,62 persen) 
menggunakan pupuk Organik, cara pemanenan (87,50 persen) menunggu matang 
di pohon, kegiatan pasca panen (68,27 persen) melakukan pemupukan (4) 
Kendala usaha tani durian: asal modal (78,81 persen) modal pribadi, jumlah 
modal (53,85 persen) Rp. 1.437.498,00–Rp 2.124.998,00 jenis hama dan penyakit 
(51,92 persen) terkena jamur, harga jual semua responden sama (5) Rata-rata 
pendapatan dari usaha tani durian Rp 1.658.654,00; rata-rata pendapatan dari non 
usaha tani durian Rp 1.723.558,00; rata-rata total pendapatan rumah tangga Rp. 
3.399,519,00 (6) Kontribusi usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga sebesar (48,79 persen) termasuk dalam kategori sedang. 
 
Kata kunci: Usaha Tani Durian, Pendapatan, Kontribusi  
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A. Latar Belakang  
 Indonesia merupakan negara kaya akan sumberdaya alam. Kekayaan alam di 
Indonesia beraneka ragam jenisnya mulai dari jenis SDA yang tidak dapat di 
perbaharui seperti keberadaan tambang ataupun SDA yang dapat diperbaharui 
seperti keanekaragaman tumbuhan dan hewan. Kekayaan alam tersebut di 
pergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat seperti tertuang dalam 
Undang-Undang dasar 45 pasal 33 ayat (3) yang berbunyi bumi, air dan kekayaan 
alam yang terkandung di dalamnya di kuasai oleh negara dan di pergunakan untuk 
sebenar-benarnya kemakmuran rakyat (Harun Alrasid, 2007:113). Salah satu 
sumber kekayaan alam adalah keberadaan keanekaragaman hayati berupa 
tanaman penghasil buah-buahan yang dapat tumbuh di Indonesia. 
 Pembangunan pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan nasional. Sektor pertanian memiliki peranan setrategis yaitu dalam 
mencapai swasembada pangan, memperluas kesempatan kerja di daerah 
pedesaan, sumber devisa yang berasal dari komoditas non migas dan akan dapat 
menaikkan pendapatan masyarakat petani. Pembangunan pertanian mencakup 
pembangunan tanaman pangan, perkebunan, perikanan, dan peternakan. Negara 
Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar penduduk tinggal di daerah 
pedesaan, hidup dari kegiatan pertanian. Diperkirakan sektor pertanian menyerap 
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sekitar 20 juta kepala keluarga. Jika satu keluarga terdiri dari empat orang paling 
sedikit ada 80 juta orang yang hidup tergantung pada sektor pertanian.  
 Peran sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu diragukan 
lagi. Di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara telah dijelaskan bahwa 
pembangunan pertanian dan pedesaan mempunyai peranan yang menentukan 
dalam pembangunan nasional. Juga dikatakan bahwa titik berat dalam 
pembangunan jangka panjang adalah pembangunan bidang ekonomi dengan 
sasaran utama mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan industri. Di 
dalam struktur ekonomi yang seimbang itu terdapat kekuatan dan kemampuan 
industri yang maju dan yang didukung oleh kemampuan pertanian yang tangguh  
( Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, 1987: 9).  
 Pertanian adalah suatu sistem keruangan yang merupakan perpaduan 
subsistem fisis dan subsistem manusia. Subsistem fisis terdiri atas komponen-
komponen tanah, iklim, hidrologi, topografi, dan segala proses alamiah. 
Subsistem manusia adalah tenaga kerja, kemajuan teknologi yang ada 
dimasyarakat, kemampuan ekonomi dan kondisi politis setempat ( Nursid 
Sumaatmaja, 1988: 166) 
 Salah satu kegiatan pertanian yang dilakukan masyarakat di Desa Alasmalang 
adalah usaha tani durian. Komoditas ini mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 
Usaha tani tanaman durian telah dikembangkan di Kabupaten Banyumas 
khususnya di Desa Alasmalang, Kecamatan Kemranjen. Luas lahan garapan 
petani antara satu hektar sampai dua hektar dengan memanfaatkan lahan 
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pekarangan untuk menanam durian dan cengkeh. Nilai ekonomi yang tinggi 
menyebabkan komoditas tanaman durian ini diharapkan masyarakat dapat 
memberikan pendapatan yang lebih dibandingkan komoditas sebelumnya yaitu 
cengkeh. Banyak petani di Desa Alasmalang yang sudah mengembangkan usaha 
tani durian ini. Petani berharap hasil produksi durian tersebut akan mampu 
meningkatkan pendapatan rumah tangga.  
 Pengelolaan usaha tani durian banyak kendala yang dihadapi petani agar hasil 
produksi yang dihasilkan mempunyai kualitas yang baik dan mampu bersaing di 
pasar. Kendala utama yang dihadapi adalah modal. Terkadang petani 
mengeluhkan murahnya harga durian pada musim panen dan hasilnya juga kurang 
baik karena ada gangguan hama dan penyakit yang menyerang tanaman durian 
atau penyakit yang menyerang buah durian, sehingga petani memerlukan dana 
ekstra untuk menanggulanginya. Hama dan penyakit adalah yang paling ditakuti 
petani, selain hasil produksi akan turun, biaya produksinya juga akan semakin 
meningkat untuk menutupi modal awal yang sudah dikeluarkan dan pada 
akhirnya pendapatan yang diperoleh akan semakin menurun. 
 Hasil produksi durian di Desa Alasmalang menurun juga karena kurangnya 
pengetahuan petani dalam membudidayakan tanaman durian. Hal tersebut 
dikarenakan tingkat pendidikan yang rendah, pemakaian pupuk pabrik ( pupuk 
kimia ) terkadang dosisnya berlebihan. Masalah lain yang dihadapi petani adalah 
berkenaan dengan keadaan fisik lahan untuk budidaya tanaman durian. 
Kurangnya pengetahuan petani tentang kesesuaian lahan untuk budidaya tanaman 
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durian juga merupakan masalah, karena keadaan suatu lahan akan sangat 
mempengaruhi produksi tanaman durian. Masalah lain adalah kualitas hasil dan 
pemasaran hasil durian. Segi kualitas produksi durian di Desa Alasmalang 
sebenarnya tidak kalah bersaing dengan kualitas  durian dari daerah lain, namun 
pengetahuan masyarakat masih kurang tentang bagaimana cara pengelolaan 
pertanian durian yang benar. 
 Berbagai masalah tersebut dihadapi petani durian di Desa Alasmalang 
sehingga masalah-masalah tersebut dapat berpengaruh terhadap pendapatan usaha 
tani durian yang pada akhirnya akan mempengaruhi pendapatan rumah tangga. 
Produksi pertanian sangat tergantung pada alam sebagai sumber daya utamanya, 
sehingga pendapatan yang diperoleh tidak stabil, begitu pula dalam usaha tani 
durian. Kondisi alam beserta kendala-kendala teknis dalam pengembangan sangat 
mempengaruhi tingkat produksi dan pendapatan yang akan diperoleh. Langkah-
langkah maupun strategi tertentu untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi dalam pengelolaan durian, sangat diperlukan petani untuk mengatasi 
masalah dalam pengelolaan durian. Hal ini penting agar pada saat panen hasil 
yang diharapkan dapat memuaskan serta mampu meningkatkan pendapatan 






 Berdasar latar belakang tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Kontribusi Usaha Tani Durian Terhadap Total 
Pendapatan Rumah Tangga di Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik petani durian 
2. Kesesuaian kondisi lahan untuk tanaman durian 
3. Pengetahuan yang dimiliki petani dalam pengelolaan tanaman durian 
4. Pemanfaatan lahan untuk usaha tani durian  
5. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tani durian  
6. Cara pengelolaan usaha tani durian  
7. Pendapatan dari usaha tani durian dan pendapatan non usha tani durian 








C. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya permasalahan dan terbatasnya kemampuan dari peneliti 
baik waktu, biaya maupun tenaga, maka dalam penelitian ini permasalahan yang 
ada dibatasi pada: 
1. Karakteristik petani durian 
2. Kesesuaian kondisi lahan untuk tanaman durian 
3. Cara pengelolaan usaha tani durian  
4. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tani durian  
5. Pendapatan dari usaha tani durian dan pendapatan non usha tani durian 
6. Kontribusi pendapatan usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga 
D. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana karakteristik petani durian? 
2. Bagaimana kesesuaian kondisi lahan untuk tanaman durian? 
3. Bagaimana cara pengelolaan usaha tani durian? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tani durian? 
5. Seberapa besar pendapatan dari usaha tani durian dan pendapatan dari non 
usaha tani durian? 
6. Seberapa besar kontribusi pendapatan usaha tani durian terhadap total 
pendapatan rumah tangga? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Karakteristik petani durian 
2. Kesesuaian kondisi lahan untuk tanaman durian 
3. Cara pengelolaan usaha tani durian 
4. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tani durian 
5. Pendapatan dari usaha tani durian dan pendapatan dari non usaha tani durian 
6. Kontribusi pendapatan usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam kajian 
Geografi khususnya dalam Geografi Pertanian. 
b.  Sebagai sumber informasi dan bahan acuan bagi penelitian yang sejenis 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat 
 Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi masyarakat 
dalam pengelolaan sumber daya lahan dan pengelolaan tanaman durian. 
b. Bagi pemerintah 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pada 
instasi terkait dalam menentukan kebijakan khususnya dalam bidang 
pertanian durian di Desa Alasmalang. 
c. Bagi Pendidikan 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi dan wawasan umum 
bagi siswa SMA dalam mata pelajaran Geografi khususnya untuk kelas 
XI Semester 1 dengan Standar Kompetensi: Memahami Sumberdaya 













KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
 Dalam Seminar dan Lokakarya peningkatan kualitas pengajaran 
Geografi di Semarang tahun 1988 disepakati bahwa definisi geografi 
adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam 
konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 15). Menurut 
Bintarto (1997: 9), geografi merupakan ilmu pengetahuan yang 
mencitrakan, menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisis gejala-gejala 
alam dan penduduk, serta mempelajari corak yang khas mengenai 
kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam 
ruang dan waktu. 
b. Pendekatan Geografi 
 Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1991: 12-30), tiga 
pendekatan yang digunakan dalam studi geografi, sebagai berikut 
1) Pendekatan Keruangan 
 Analisis keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat penting.Ahli geografi akan bertanya faktor-faktor apakah yang 
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menguasai pola penyebaran dan bagaimanakah pola tersebut dapat 
diubah agar penyebarannya menjadi lebih efisien dan lebih wajar. 
Dengan kata lain dapat diutarakan bahwa dalam analisa keruangan 
yang harus diperhatikan adalah penyebaran penggunaan ruang yang 
akan digunakan untuk berbagai kegunaan yang direncanakan. 
2) Pendekatan Kelingkungan 
 Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari 
ekologi seseorang harus mempelajari organisme hidup seperti 
manusia, hewan dan tumbuhan serta lingkungan seperti litosfer, 
hidrosfer, dan atmosfer. Selain dari itu organisme hidup dapat pula 
mengadakan interaksi dengan organisme hidup yang lain. 
3) Pendekatan Kompleks Wilayah 
 Kombinasi antara analisis keruangan dan analisis ekologi 
disebut analisis komplek wilayah. Pada analisis ini wilayah-wilayah 
tertentu didekati atau dihampiri dengan pengertian area 
differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah 
akan berkembang sebab pad hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan 
wilayah lain, karena terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah 
tersebut. Pada analisis ini diperhatikan pula mengenai penyebaran 
fenomena tertentu (analisis keruangan) dan intreksi antara variabel 
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manusia dan lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya 
(analisis ekologi). 
c. Konsep Geografi 
 Menurut Suharyono dan Moch.Amien (1994: 26-35) dalam Seminar 
dan Lokakarya peningkatan kualitas pengajaran Geografi di Semarang 
menyebutkan terdapat 10 konsep esensial geografi sebagai berikut: 
1) Konsep Lokasi  
 Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama sejak awal 
pertumbuhan geografi dan telah menjadi ciri khusus ilmu atau 
pengetahuan geografi.  Lokasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu lokasi 
absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolute menunjukkan letak yang 
tetap terhadap sistem grid, kisi-kisi atau koordinat, dan disebut juga 
sebagai letak astronomis. Lokasi relatif adalah lokasi suatu objek yang 
nilainya ditentukan berdasarkan obyek atau obyek-obyek lain di 
luarnya.  
2) Konsep Jarak  
Jarak erat kaitannya dengan lokasi, karena nilai suatu obyek 
dapat ditentukan oleh jaraknya terhadap letak obyek lain. Jarak 
merupakan pembatas yang bersifat alami. 
3) Konsep Keterjangkauan 
 Keterjangkauan terkait dengan kondisi modern atau ada 
tidaknya sarana transportasi komunikasi yang dapat digunakan. Bagi 
suatu lokasi dengan accessibilities yang rendah tentu akan menjadi 
daerah yang terisolir atau terasing. 
4) Konsep Pola 
 Pola terkait dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena 
dalam ruang muka bumi, baik fenomena yang bersifat alami (aliran 
sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah, dan curah hujan) ataupun 
fenomena sosial budaya (permukiman, persebaran penduduk, 
pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah tempat tinggal dan 
sebagainya). 
5) Konsep Morfologi 
 Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara geologi) 
yang lazimnya disertai erosi dan sedimentasi sehingga ada yang 
berbentuk pulau-pulau, daratan luas yang berpegunungan dengan 
lereng tererosi, lembah-lembah dan daratan aluvialnya. Morfologi 
menyangkut bentuk lahan yang terkait dengan erosi dan pengendapan, 





6) Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang 
paling menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun 
adanya faktor-faktor umum yang menguntungkan. 
7) Konsep Interaksi 
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-
daya, obyek atau tempat satu dengan yang lain. Setiap tempat dapat 
mengembangkan potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu 
sama dengan yang ada di tempat lain. Oleh karenaitu senantiasa terjadi 
interaksi bahkan interdependensi antara tempat yang satu dengan 
tempat yang lain. 
8) Konsep Nilai Kegunaan 
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi 
bersifat relatif, tidak sama bagi semua orang atau golongan penduduk 
tertentu.  
9) Konsep Diferensiasi Area 
 Setiap wilayah terwujud sebagai hasil integrasi berbagai unsur 
atau fenomen lingkungan baik yang bersifat alam atau kehidupan. 
Integrasi fenomen menjadika suatu tempat atau wilayah mempunyai 
corak individualitas tersendiri sebagai suatu region yang berbeda dari 
tempat atau wilayah yang lain. 
10) Konsep Keterkaitan Ruang 
 Keterkaitan ruang menunjukkan derajat keterkaitan persebaran 
fenomena dengan fenomena yang lain dari satu tempat atau ruang baik 
yang menyangkut fenomena alam, tumbuhan atau kehidupan sosial. 
  
2. Geografi Pertanian dan Geografi Ekonomi 
  Geografi Pertanian dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang 
menjelaskan adanya pemanfaatan lahan secara luas yang dipengaruhi oleh 
lingkungan alam dan kondisi manusia (Singh dan Dhillon, 1984: 3). Sedangkan 
Geografi Ekonomi menurut Nursid Sumaatmaja (1981: 54) adalah cabang dari 





3.  Kajian usaha tani 
a. Pengertian usaha tani 
  Menurut Bachtiar Rifai (1960) dalam Tjakrawalaksana (1983: 1) usaha 
tani adalah setiap kombinasi yang tersusun (organisasi) dari alam, kerja dan 
modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian. Tatalaksana  
usaha tani ini berdiri sendiri dan dilaksanakan oleh seorang atau 
sekelompok orang. Jika usaha tani itu dikerjakan oleh sekelompok orang, 
mereka itu biasanya terdiri dari segolongan sosial berdasarkan keturunan 
ataupun kedaerahan (tradisional). Istilah kata usahatani mencakup 
pengertian yang lebih luas ke dalamnya termasuk satuan-satuan organisasi 
produksi dilapangan pertanian, mulai dari bentuknya yang masih sederhana 
(primitif) hingga yang paling modern, dimana pencarian laba menjadi 
tujuan utama (Tjakrawiralaksana, 1983: 1). 
 Sedangkan menurut A.T Mosher dalam Mubyanto (1977:56) usaha 
tani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu 
yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanaman dan air, 
perbaikan-perbaikan yang telah dilaksanakan atas tanah itu, sinar matahari, 
bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. 
 
b. Faktor fisik dan syarat tumbuh durian  
1) Faktor tanah 
 Tanah yang cocok untuk tanaman durian adalah tanah lempung 
berpasir yang subur dan memiliki banyak kandungan bahan organik. 
Jenis tanah latosol, podsolik, atau andosol merupakan jenis tanah yang 
paling cocok untuk tanaman durian. Tanah yang bertekstur berat, 
seperti tanah liat, kurang bagus untuk tanaman durian karena 
pengeringanya sangat sulit, terurama pada musim hujan. Pada musim 
kemarau, tanah liat akan menjadi keras dan susah menyerap air, 
sehingga tanaman bisa kekurangan air dan pertumbuhan akarnya 
terganggu. Sebaliknya, jika ditanam di tanah berpasir buah yang 
dihasilkan kurang bagus karena rasanya bisa menjadi tawar. Tanah 
yang memiliki banyak kandungan pasir akan cepat menyerap air dan 
meneruskanya ke lapisan bawah, sehingga bisa menyebabkan tanaman 
kekurangan air. Karena akarnya mampu menembus kedalaman tiga 
meter, lokasi yang dipilih idealnya adalah yang memiliki kedalaman 
air tanah 50-300 cm. Daerah yang terlalu rendah air tanahnya akan 
sangat mengganggu akar durian. Akibatnya akan terjadi kebusukan 
pada akar, selain itu sebaiknya tanah yang dipilih memiliki pH 6,0-7,0 
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jika kurang dari itu kapur dolomite dapat digunakan untuk 
menetralkan ( Bernad T. Wahyu W,2008: 15-16). 
 
2) Faktor iklim 
 Tanaman durian akan tumbuh secara optimal di daerah tropis. 
Untuk bertanam durian secara intensif dibutuhkan tempat dengan 
ketinggian 50-600 m dari permukaan laut. Ketinggian tempat akan 
berpengaruh terhadap waktu pembungaan dan kematangan buah. 
Durian yang ditanam di tempat yang tinggi akan lebih lambat waktu 
berbunganya dibanding dengan yang ditanam di daerah rendah. Begitu 
pula dengan proses kematangan buah. Durian yang ditanam di tempat 
yang tinggi akan lebih lambat masaknya dibandingkan dengan yang 
ditanam ditempat yang rendah (Bernad T. Wahyu W, 2008: 15). 
 Selain itu, tempat ideal untuk menanam durian adalah yang 
memiliki intensitas cahaya matahari 40-5-% dengan suhu 22-30 C. 
Curah hujan yang ideal adalah 1.500-2.500 mm per tahun. Tempat itu 
juga sebaiknya memiliki bulan basah selama 9-11 bulan pertahun dan 
bulan kering selama 3-4 bulan untuk merangsang pertumbuhan bunga. 
Tanaman durian ditemukan dapat hidup juga di daerah dengan iklim 
sedang yang memiliki bulan basa 7-8 bulan per tahun (Bernad T. 





3) Faktor topografi 
 Topografi yang baik untuk tanaman durian adalah yang agak 
miring, tetapi tidak melebihi 35. Untuk lahan yang miring kita perlu 
membuat terasering untuk mencegah erosi (Bernad T. Wahyu W, 
2008: 16). 
c. Faktor-faktor non fisik 
1) Faktor Modal 
  Modal adalah barang-barang yang diciptakan oleh manusia 
dengan tujuan untuk menghasilkan barang-barang lain atau jasa ( 
Djamil Suyuti M, 1989: 4). 
  Modal adalah usaha produksi yang penting sebab tanpa modal 
segala sesuatu tidak dapat berubah, sebab modal merupakan segalanya 
bagi suatu kegiatan produksi ( Hadi Wijaya: 1989).  
2) Tenaga Kerja 
  Tenaga kerja adalah sekelompok orang yang mampu 
melakukan pekerjaan, baik dalam maupun di luar hubungan kerja, 
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi segala 
kebutuhan masyarakat (Tohar M, 2000: 9).  
Menurut Undang– Undang Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
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guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
3) Pemasaran 
  Pemasaran adalah tindakan yang dipergunakan untuk  
menyampaikan benda-benda produksi ke tangan produsen baik 
langsung maupun tidak langsung (Bayu Swasitha dalam supriyanto, 
1985: 12). Pemasaran dapat didefinisikan sebagai tahap terhadap aliran 
produk secara fisis dan ekonomis dari produsen melalui pedagang 
perantara ke konsumen. Pemasaran diawali dengan penyaluran 
perbekalan usaha tani, diteruskan dengan produk bahan baku pada 
tingkat pengusaha tani, dan mencapai puncak dengan produksi akhir 
yang diinginkan pada tingkat konsumen (David and Seteven 1989: 
278-279).  
4. Cara budidaya Durian 
a. Perkembangbiakan 
 Menurut Bernad T. Wahyu W (2008: 28) perkembangbiakan tanaman 
durian dibedakan menjadi tiga cara:  
1) Perkembangbiakan secara generative menggunakan biji 
2) Perkembangbiakan secara vegetative, menggunakan cangkok, setek, 
merunduk. 
3) Perkembangbiakan secara campuran atau generatif dan vegetatif, 
menggunakan biji yang digunakan sebagai batang bawah dan 
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disambung atau diokulasi dengan batang atas yang dianggap baik atau 
unggul. 
b. Menanam durian 
1) Memilih Bibit 
  Sebelum kegiatan penanaman, bibit harus disediakan dahulu. 
Langkah awal dalam menyediakan bibit adalah pemilihan bibit. 
Pemilihan bibit adalah faktor yang sangat penting dalam berkebun 
durian. Dalam pemilihan bibit selain memilih jenis atau varietas 
tertentu, juga memilih kualitas bibit itu sendiri. Cara lain dengan 
membuat bibit sendiri menggunakan bahan atas dari pohon induk yang 
benar-benar terjaga keaslian dan kualitasnya (Bernad T. Wahyu W, 
2008: 38). 
  Bibit durian yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
Keadaan tanaman subur, segar, sehat, daunnya banyak, batangnya 
kokoh, bebas hama dan penyakit, mempunyai percabangan 2-4 arah, 
dan menunjukan perkembangan tunas baru. Selain itu, ada 
keseimbangan antara tinggi tanaman dan jumlah daun. Hama dan 
penyakit dapat dilihat langsung di daun dan batang tanaman. Tanaman 
yang sehat menunjukan tidak ada binatang, hama, ataupun jamur yang 
menempel ditanaman bekas sarangnya pun tidak ada (Bernad T. Wahyu 




2) Mempersiapkan lahan 
  Mempersiapkan lahan terutama ditunjukan untuk usaha 
penanaman durian dalam sekala besar atau di kebun yang luas. Lahan 
yang akan digunakan untuk penanaman durian pertama-tama harus 
dibersihkan dari tanaman-tanaman keras yang dapat menghalangi sinar 
matahari. Soalnya, bila dibiarkan hidup di sekitar tanaman durian, 
tanaman-tanaman keras itu akan bersaing dengan tanaman durian dalam 
merebut unsur hara (Bernad T. Wahyu W, 2008: 40). 
  Selain tanaman keras taunan, rumput dan alang-alang yang 
tumbuh juga harus dibersihkan dengan cara menyemprotkan obat-
obatan pembasmi atau dengan rabuk hijau atau cover crop, seperti 
kacang-kacangan, yang dapat menghambat dan mematikan rumput 
alang-alang serta gulma lainnya. Selain itu rabuk hijau juga dapat 
mempertahankan kelembapan tanah dan mengurangi penguapan air 
pada musim kemarau (Bernad T. Wahyu W, 2008: 41). 
3) Mengatur jarak tanam 
  Menurut Bernad T. Wahyu W, (2008: 43) Pengaturan jarak 
tanaman juga lebih ditunjukan untuk penanaman durian dalam sekala 
besar. Jarak tanam ini bervariasi, tergantung pada jenis, varietas, lokasi 
lahan, dan jenis tanah untuk tanaman durian varietas monthong, jarak 
tanam yang umum diterapkan petani adalah 8 x 12 m atau  10 x 10 m. 
Jarak tanam ini paling ideal karena jika kurang dari jarak tersebut 
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tanaman akan saling berebut unsure hara, penyebaran penyakit lebih 
mudah, dan sinar matahari tidak efektif menembus tanaman karena 
terlalu rapat. Selain jarak tanam, pola penanaman juga perlu diatur  
supaya kebun keliatan rapi dan teratur. Pengaturan pola penanaman 
durian yang umum dikenal ada dua yaitu: 
a) Pola bujur sangkar 
b) Pola segitiga 
4) Lubang tanaman 
   Lubang tanaman untuk penanaman durian pada umumnya 
dibuat dengan ukuran 50 cm² untuk penanaman di tanah yang berat, 
misalnya tanah liat lubang harus dibuat lebih besar. Bahkan ukuranya 
bias mencapai 100 cm². Pembuatan lubang tanah biasa dilakukan 
dengan menggunakan cangkul. Waktu penggalian sebaiknya tanah 
bagian atas yang subur dipisahkan dengan tanah bagian bawah. Tanah 
bagian atas nantinya dicampur dengan pupuk kandang dan digunakan 
sebagai media tanam. Setelah selesai dibuat, lubang tanam dibiarkan 








5) Penanaman (Bernad T. Wahyu W, 2008: 47).  
  Penanaman bibit durian yang paling ideal adalah pada awal 
musim hujan. Pada saat-saat seperti itu sinar matahari tidak begitu 
panas dan kesulitan air bias diatasi. Air harus benar-benar diperhatikan 
karena tanaman durian banyak membutuhkanya pada awal-awal 
penanaman. 
  Penanaman mula-mula bibit durian yang berasal dari tempat 
perawatan diambil dan dibuka pelastik pembungkus tanahnya. 
Membuka plastik harus dilakukan dengan hati-hati agar tanah media 
tanamnya tidak pecah. Selanjutnya, lubang tanah yang berisi tanah, 
pupuk kandang, pepsistida, dan kapur dolomite digali lagi, lebar 
penggalian disesuiakan dengan ukuran tanah media bibit.  
  Bibit durian kemudian ditanam hanya sebatas leher akar tanpa 
mengikutkan batangnya untuk mencegah kebusukan. Setelah selesai 
penanaman, tanaman durian langsung disiram dengan air secukupnya 
(Sekitar 10-20 liter) dan diberi naungan dari daun kelapa ataupun 








c. Membuahkan durian 
 Menurut Bernad T. Wahyu W (2008: 49) membuahkan durian disini 
tidak sekedar membuat tanaman durian berbuah tapi juga mengatur 
pembuahan diluar musim untuk mendapatkan harga yang bagus, adapun 
cara pengelolaan durian sebagai berikut. 
1) Pengairan 
  Pengairan tanaman durian dilakukan sejak tanaman ditanam. 
Pohon yang baru ditanam sangat peka terhadap kekurangan dan 
kelebihan air untuk itu sebaiknya pembuatan system pengairain 
dilakukan pada awal pembukaan kebun sehingga air sudah dapat 
digunakan pada waktu penanaman 
  Awal pertumbuhan tanaman durian membutuhkan air sebanyak 
10-20 liter/tanaman perhari. Waktu penyiraman, hendaknya 
diusahakan jangan sampai tanaman kelebihan air atau tergenang 
karena dapat membuat akar tanaman busuk dan mati. Tanaman dewasa 










  Pemangkasan yang diperlukan adalah pemangkasan terhadap 
tunas-tunas, cabang atau ranting yang sudah mati, cabang atau ranting  
sudah terkena hama dan atau penyakit, serta ranting-ranting yang 
tersembunyi yang tidak terkena sinar matahari. 
3) Pemupukan  
  Pemupukan tanaman durian biasa mengunakan pupuk organik 
dan pupuk anorganik. Pada masa-masa awal pertumbuhan, tanaman 
diberi pupuk yang mempunyai kandungan nitrogen dan fosfor tinggi. 
Setelah tanaman berumur dewasa dan mendekati masa-masa produktif, 
gunakan pupuk yang mempunyai kandungan kalium tinggi ditambah 
unsur mikro, seperti Ca, Mn, Cu, Zn, dan Mb. Jika kekurangan 
salahsatu unsur diatas tanaman durian biasa tidak menghasilkan buah 
atau akan mengalami kerusakan fisiologis. 
  Waktu pemberian pupuk organik atau pupuk kandang yang 
pertama bersamaan dengan penanaman. Pemberian ini dilakukan 
selama setahun sekali. Waktu pemberianya pada akhir musim hujan 
atau pada awal musim kemarau. Cara pemberian pupuk kandang 
selanjutnya adalah dengan menaburkannya memutar di bawah 





4) Merangsang pertumbuhan bunga 
  Merangsang pertumbuhan bunga pada tanaman durian selain 
menggunakan pupuk NPK dapat juga dilakukan dengan memberikan 
hormon tertentu seperti yang dilakukan pada petani di Malaysia dan 
Thailan. Zat yang digunakan antara lain Paclobutrasol. Penggunaan 
Paclobutrasol secara tepat sekaligus dapat meningkatkan hasil 
produksi buah. 
5) Membuahkan durian di luar musim 
  Cara yang digunakan adalah membagi tanaman durian dalam 
area kebun menjadi dua atau tiga bagian (blok) Pengembangan disetiap 
blok-lah yang diatur. 
6) Penyerbukan 
  Menurut Bernad T. Wahyu W (2008: 65) Langkah-langkah 
penyerbukan pertama sebagai berikut. 
a) Sejak kemunculan bunga durian di semprot dengan hormone 
sobra-spre kalsiumboron dengan interval 7-10 hari sekali. 
Penyemprotan ini dilakukan sampai dengan bunga mekar. 
Pemyemprotan hormon ini bertujuan untuk membantu tangkai 
bunga dalam menguatkan gugusannya dan membantu serbuk sari 




b) Kurangi jumlah bunga durian yang tersusun pada dompolan, dari 
25 kuntum menjadi 8-10 kuntum saja 
c) Goyang-goyangkan agar tepung sarinya rontok. Tampung tepung 
sari tadi di tempat yang bersih. 
d) Campur tepung sari yang terkumpul dengan tepung tapioca, terigu, 
atau tepung lain dengan berbandingan 3 : 7. 
e) Setelah tercampur masukan serbuk sari ke dalam alat penggembus 
dan diembuskan ke bunga betina pada malam itu juga untuk 
mencegah kerusakan tepung sari. 
7) Perawatan buah 
  Bunga durian yang diserbukan dengan penyerbukan buatan 
tingkat keberhasilanya menjadi buah biasa mencapai 100%. Buah yang 
dihasilkan lalu diseleksi untuk mendapatkan buah berkualitas prima. 
Penyeleksian buah dilakukan setelah buah durian berdiameter 5 cm. 
Sisakan dua buah terbaik saja, buah yang harus dibuang adalah buah 
yang tidak sempurna, bentuknya terlalu kecil, atau terkena hama 








d. Panen dan pasca panen 
1) Panen atau pemetikan buah 
  Menurut Bernad T. Wahyu W, (2008: 80) penentuan waktu 
panen buah durian yang biasa dilakukan oleh petani tradisional adalah 
dengan menunggu buah jatuh. Waktu panen buah durian sebenarnya 
berbeda-beda tergantung pada variasinya. Pada umumnya buah durian 
mengalami tingkat kematangan sempurna empat bulan setelah bunga 
mekar.  
Beberapa tanda buah durian sudah matang sebagai berikut. 
a) Ujung durian berwarna coklat tua 
b) Garis-garis di antara duri berwarna lebih jelas 
c) Tangkai buah lunak dan mudah dibengkokkan. 
d) Ruas-ruas di tangkai buah membesar 
e) Baunya harum 
f) Akan terdengar bunyi yang keras dan bergema jika buah dipukul. 
Waktu pemanenan sebaiknya dibedakan tergantung pada 
keperluan. 
2) Pasca panen 
 Menurut Bernad T. Wahyu W, (2008: 82) Penanganan buah 
durian pasca panen sebagai berikut 
a) Setelah pemetikan selesai buah diberi tanda berupa label yang 




b) Buah dicuci dengan air untuk menghiangkan kotoran yang 
melekat pada kulit buah. 
c) Buah diclupkan ke dalam larutan fungisida benomil atau O-ethyl 
phosphonate untuk menghindari kebusukan karena cendawan 
phytophththora sp. Selama dalam pemeraman dan transportasi. 
d) Buah diangin-anginkan supaya kering 
e) Buah diseleksi berdasarkan grade tingkatanya. Untuk ekspor 
dengan tujuan Amerika Serikat dan Eropa berat buah yang diminta 
adalah 2,5-3 kg. Untuk Negara-negara Asia, bobot yang diminta 
adalah 2-5 kg. Selain seleksi berdasarkan bobot, seleksi juga 
dilakukan berdasarkan jumlah juring dan isinya. Khusus untuk 
durian monthong klasifikasinya sebagai berikut 
(1) Mutu kelas 1 mempunyai 4-5 juring yang semuanya terisi 
penuh 
(2) Mutu kelas 2 mempunyai 5 juring, 2 juring terisi penuh 
(3) Mutu kelas 3 mempunyai 5 juring juring tidak terisi penuh. 
Buah yang memiliki bentuk tidak beraturan hanya bias dijual 
untuk pasar local 
f) Setelah seleksi buah dimasukan kedalam peti atau kotak karton 




5. Kajian tentang rumah tangga, pendapatan dan kontribusi 
a. Pengertian rumah tangga 
Rumah tangga menurut Ida Bagoes Mantra (2007:16) terbagi kedalam dua 
macam yaitu: 
1) Rumah tangga biasa adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya 
tinggal bersama serta makan dari satu dapur. Istilah makan dari satu 
dapur adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola 
bersama-sama menjadi satu. 
2) Rumah tangga khususnya terdiri dari orang yang tinggal diasrama 
yaitu suatu tempat tinggal yang pengurusan kebutuhan sehari-harinya 
diatur oleh suatu yayasan atau badan, orang yang tinggal di lembaga 
pemasarakatan, panti asuhan, rumah tahanan, dan sepuluh orang atau 
lebih yang mondok dan makan (indekost) 
b. Pengertian pendapatan 
  Menurut Masri Singarimbun dan Panny (1976: 63) pendapatan adalah 
arus kesempatan untuk membuat pilihan-pilihan di antara bagian alternatif 
penggunaan sumber-sumber yang langka. Sedangkan menurut Abbas 
Tjakrawiralaksana (1983: 71) pendapatan adalah jumlah yang tersisa 
setelah biaya, yaitu semua nilai input untuk produksi, baik yang benar-




c. Pengertian Kontribusi 
  Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 730) Kontribusi 
adalah uang iuran atau sumbangan.   
B. Penelitian yang Relevan 
1. Damianus (Skripsi pada tahun 2013) yang berjudul “Kontribusi pendapatan 
wanita penyadap karet terhadap pendapatan rumah tangga di Desa Sebadu 
Kecamatan Mandor Kabupaten Landak Kalimantan Barat” 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa (Sebesar 29 persen) tingkat 
kesejahteraan rumah tangga responden tergolong dalam sejahtera tahap III 
yaitu sejumlah 41 rumah tangga dengan persentase (59,42 persen) dan 
faktor-faktor yang mendorong wanita berkerja sebagai penyadap karet 
adalah kurangnya lapangan pekerjaan, desakan ekonomi dan tingkat 
pendidikan yang rendah. 
2. Gemelia Lisnawati (Skripsi pada tahun 2010) yang berjudul “Kontribusi 
usata tani karet terhadap pendapatan total rumah tangga di Desa anik dingir 
Kecamatan menyuke Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor pendorong yang meliputi 
curah hujan, tinggi tempat dan jenis tanah yang sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman karet. Faktor penghambat dalam mengembangkan usaha tani karet 
adalah keterbatasan modal, hama, penyakit, dan kurangnya tenaga kerja. 
Perbedaan hasil penyadapan tanaman karet unggul dan lokal dapat dilihat 
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dari bentuk batang dan banyaknya lateks pada yanaman karet, luas lahan 
sadapan dan hasil sadapan serta kualitas karet. 
3. Ace Barnas al Fajrin (Skripsi pada tahun 2013) yang berjudul “Kontribusi 
usaha budidaya bibit tanaman sengon terhadap pendapatan dan penyerapan 
tenaga kerja rumah tangga petani di Desa Kebon Rejo dan Desa Jebengsari 
Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang” 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha budidaya bibit tanaman 
sengon telah mampu menyerap tenaga kerja sebesar 111 orang dari Desa 
Kebon Rejo dan 80 orang dari Desa Jebeng Sari. Pendapatan dari usaha 
budidaya bibit tanaman sengon berkontribusi sebesar (81,20 persen) 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani sengon. Faktor fisik dan non 
fisik yang mempengaruhi usaha budidaya bibit tanaman sengon adalah 












C. Kerangka Berpikir 
 Masyarakat Desa Alasmalang merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas yang membudidayakan durian, Usaha tani 
durian merupakan komoditas pertanian yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, 
sehingga usaha tani durian perlu dikembangkan untuk menambah pendapatan 
rumah tangga.    
 Pengelolaan dalam usaha tani durian yang harus dilakukan meliputi, persiapan 
lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemupukan, panen dan pasca 
panen. Usaha tani durian juga harus dilakukan upaya dan cara mengatasi kendala-
kendala yang ada dalam usaha tani durian, kendala yang dihadapi petani dalam 
usaha tani durian meliputi besarnya modal yang harus dikeluarkan, jenis hama 
dan penyakit pada durian, jenis hama dan penyakit pada pohon durian dan harga 
jual durian pada musim panen. Setelah mengetahui kendala dalam usaha tani 
durian petani bias mengatasi kendala supaya dalam pengelolaan dan pelaksanaan 
usaha tani durian dapat berjalan dengan lancar.    
 Setiap daerah memiliki kondisi lahan yang berbeda akan menimbulkan gejala 
dan aktivitas manusia yang berbeda pula di Desa Alasmalang sebagian besar 
aktivitas masyarakat membudidayakan durian. Tanaman durian akan dapat 
berproduksi dengan baik apabila kondisi lahan sesuai dengan syarat tumbuh 
durian, Syarat tumbuh durian meliputi tanah iklim topografi dan air. Oleh karena 
itu dalam pengembangan usaha tani durian harus diperhatikan kondisi lahan di 
Desa Alasmalang.  
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 Produktivitas usaha tani durian menyangkut bagaimana pengelolaan usaha 
tani durian dan kesesuaian lahan dengan demikian yang diharapkan masyarakat 
hasil dan dalam pemasaran hasil panen biasa maksimal menjadikan peningkatan 
pendapatan rumah tangga petani durian. 
 Pendapatan rumah tangga berasal dari usaha tani durian akan menimbulkan 
sumbangan terhadap total pendapatan rumah tangga. Setelah mengetahui 
pendapatan usaha tani durian dan total pendapatan rumah tangga bisa mengetahui 
seberapa besar kontribusi usaha tani tanaman durian terhadap total pendapatan 
rumah tangga. 
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A. Desain Penelitian 
 Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis, dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 12).  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai 
setatus suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan (Suharimi Arikanto, 1990:309). Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandasan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2010:14) 
 Penelitian ini merupakan penelitian Geografi, sehingga pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dan konsep Geografi yaitu 
pendekatan kelingkungan. Pendekatan kelingkungan adalah studi mengenai 
interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan disebut ekologi (Bintarto 
dan Surastopo Hadisumarmo, 1991:12).  
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 Penelitian ini mengkaji mengenai aktivitas petani dalam memanfaatkan lahan 
untuk pengelolaan durian dan kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga 
di Desa Alasmalang. Konsep Geografi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah konsep lokasi, konsep jarak, konsep keterjangkauan, konsep interaksi, 
konsep nilai kegunaan. 
 Bidang keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bidang 
keilmuan Geografi Pertanian dan Geografi Ekonomi. Geografi Pertanian dapat 
diartikan sebagai suatu ilmu yang menjelaskan adanya pemanfaatan lahan secara 
luas yang dipengaruhi oleh lingkungan alam dan kondisi manusia (Singh dan 
Dhillon, 1984: 3). Geografi Ekonomi menurut Nursid Sumaatmaja (1981: 54) 
adalah cabang dari Geografi manusia yang bidang studinya mencakup struktur 
keruangan aktivitas ekonomi.  
B. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 96). Yang menjadi titik 
perhatian dalam penelitian ini adalah: 
1. Karakteristik petani durian di Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas yang meliputi variabel: 
a. Umur responden 
b. Tingkat pendidikan 
c. Jenis Pekerjaan  
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2. Kesesuian lahan untuk usaha tani durian di Desa Alasmalang Kecamatan 
Kemranjen Kabupaten Banyumas yang meliputi variabel: 
a. Jenis tanah 
b. Iklim  
c. Topografi  
d. Ketersediaan air 
3. Pengelolaan usaha tani durian di Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas yang meliputi variabel: 
a. Cara pengelolaan lahan 
b. Cara pembibitan  
c. Cara penanaman 
d. Cara pemeliharaan 
e. Cara pemupukan  
f. Cara pemanenan 
g. Kegiatan pasca panen 
4. Kendala usaha tani tanam durian meliputi variabel:  
a. Asal modal 
b. Jumlah modal 
c. Jenis hama dan penyakit 




5. Pendapatan rumah tangga yang meliputi variabel: 
a. Besar pendapatan usaha tani durian 
b. Besar pendapatan non usaha tani durian 
1) Jenis pekerjaan 
2) Besar pendapatan 
c. Total pendapatan rumah tangga 
6. Kontribusi pendapatan usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga. 
C. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan petunjuk tentang pelaksanaan 
bagaimana mengukur suatu variabel. Dengan membaca definisi operasional 
dalam penelitian seseorang akan mengetahui pengukuran suatu variabel (Masri 
Singarimbun, 2008: 46). 
1. Karakteristik petani durian di Desa Alasmalang kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas yang meliputi variabel: 
a. Umur adalah usia petani durian di Desa Alasmalang Kecamatan 
Kemranjen yang diukur dalam tahun. 
b. Tingkat pendidikan adalah pendidikan terakhir yang ditempuh oleh 
responden yang bermata pencaharian sebagai petani durian, yaitu Tidak 
sekolah, Tamat SD, Tamat SD, Tamat SMP, Tamat SMA, Tamat 
Perguruan Tinggi/Akademi.  
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c. Jenis pekerjaana adalah jenis pekerjaan dimana pendapatan dari 
pekerjaan tersebut menjadi penghasilan utama. 
2. Faktor kondisi lahan yang berpengaruh terhadap produktisi usaha durian di 
Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas yang  
meliputi variabel: 
a. Jenis tanah adalah sifat pembeda dari masing-masing jenis tanah yang 
ada di Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen. 
b. Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca pada suatu wilayah dengan jangka 
waktu tertentu 
c. Topografi adalah gambaran tentang tingkat kemiringan dan ketinggian 
tanah dari permukaan laut. 
d. Ketersediaan air adalah besarnya tersedianya air untuk usaha tani 
durian. 
3. Pengelolaan usaha tani durian di Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas yang  meliputi variabel: 
a. Cara pengelolaan lahan adalah proses yang di kerjakan dalam 
pengelolaan lahan untuk usaha tani durian. 
b. Cara pembibitan adalah proses yang di kerjakan dalam memperbanyak 
bibit. 
c. Cara penanaman adalah proses dan tindakan manusia dalam budidaya 
tanaman durian.  
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d. Cara pemeliharaan adalah proses akhir dan tindakan manusia dalam 
budidaya tanaman durian agar bias berlangsung terus menerus. 
e. Cara pemupukan adalah kegiatan yang dilakukan pada saat pemupukan. 
f. Cara pemanenan adalah kegiata yang dilakukan pada waktu pemanenan. 
g. Kegiatan pasca panen adalah kegiatan yang dilakukan petani setelah 
masa panen tiba. 
4. Kendala usaha tani durian di Desa Alasmalang Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas meliputi variabel: 
a. Asal modal adalah sumber modal yang diperoleh antara lain dari 
bantuan  pemerintah ataupun bantuan dari bank ataupun modal sendiri. 
b. Jumlah modal adalah besarnya modal yang dikeluarkan untuk usaha tani 
durian diukur dengan satuan rupiah. 
c. Jenis hama dan penyakit adalah semua jenis binatang dan jamur yang 
merugikan dan mengganggu tanaman yang sedang dibudidayakan oleh 
petani dalam hal ini adalah jenis hama dan penyakit yang merugikan 
usaha tani durian. 
d. Harga jual adalah nilai yang dibebankan kepada pembeli buah durian 





5. Pendapatan rumah tangga yang meliputi variabel: 
a. Besar pendapatan usaha tani durian adalah besarnya pendapatan yang 
diperoleh dari usaha tani durian dikurangi biyaya produksi yang 
dinyatakan dalam rupiah dengan kurun waktu satu bulan.  
b. Besar pendapatan non usaha tani durian adalah besarnya pendapatan 
yang diperoleh dari luar pendapatan usata tani durian yang dinyatakan 
dalam rupiah dengan kurun satu bulan.  
c. Total pendapatan rumah tangga adalah besarnya penerimaan dari 
seluruh anggota rumah tangga baik dari usaha tani durian maupun dari 
pendapatan non usaha tani durian yang dinyatakan dalam rupiah dalam 
kurun waktu satu bulan. 
6. Kontribusi pendapatan usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga merupakan besarnya sumbangan yang diberikan dari usaha tani 
durian terhadap total pendapatan rumah tangga. Kontribusi diukur dengan 
satuan persen. 
D. Tempat dan waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari- Juni 2014. Lokasi penelitian 







Tabel 1. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan Bulan 
Febuari Maret April Mei juni 
Proposal      
Seminar      
Perijinan      
Mengumpulkan dan 
Mengolah Data 
     
Penyusunan Laporan      
 
E. Populasi dan sampel penelitian 
1. Populasi penelitian 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2008: 80). Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 108), populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh rumah tangga petani durian di Desa Alasmalang Kecamatan 







2. Sampel penelitian 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2008: 8). 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
gugus sederhana (simple cluster sampling). Untuk mengetahui hal tersebut, 
maka unit-unit analisis dalam populasi digolongkan kedalam gugus-gugus 
yang disebut clusters, dan ini merupakan satuan-satuan darimana sampel 
akan diambil. Jumlah gugus yang diambil sebagai sampel harus secara acak. 
Kemudian untuk unsur-unsur penelitian dalam gugus tersebut diteliti semua 
(Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 2006: 166).  
Tabel 2. Jumlah Petani Durian Perdusun 
No Dusun Jumlah petani durian 
1 Dusun  I 108 
2 Dusun II 106 
3 Dusun III 125 
4 Dusun IV 104 
Jumlah  443 
Sumber: Data Skunder, Tahun 2014 
 Setiap Dusun mempunyai kesempatan untuk bisa diambil sebagai 
sampel. Pengambilan nama-nama sampel dengan cara mengundi dusun-
dusun dengan cara acak. Peneliti mengambil satu gulungan yang didalamnya 
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ada nama dusu, sehingga penelitian dapat memunculkan data tanpa ada 
unsur keberpihakan peneliti pada sampel yang telah terpilih. Setelah di ambil 
gulungan yang ada nama dusun secara acak terpilih Dusun IV sebagai 
sampel. Semua rumah tangga di Dusun IV diambil semua sebagai responden 
berjumlah 104 rumah tangga petani durian.  
F. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Moh. Nazar, 2011: 174). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis data yang digunakan untuk analisis meliputi data primer dan data 
sekunder. 
a. Data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden untuk 
tujuan penelitian. Data primer meliputi karakteristik responden seperti: 
umur dan tingkat pendidikan, luas lahan garapan, pendapatan yang 
diperoleh dan jumlah tanggung jawab keluarga. Alat yang dipakai dalam 
memperoleh data ini berupa kuesioner. 
b. Data sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
responden melalui peta, buku dan dokumen-dokumen lainnya yang 
berhubungan dengan keperluan penelitian. Data ini meliputi kondisi 
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geografis, sosial ekonomi dan demografi daerah penelitian. Sumber data 
sekunder adalah peta Desa dan peta Kecamatan, dokumen dan Monografi 
Desa. 
2. Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah  
a. Observasi  
 Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada obyek penelitian. Observasi yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah observasi langsung yaitu observasi yang 
dilakukan terhadap objek di tempat kejadian atau tempat berlangsungnya 
peristiwa sehingga observasi berada bersama objek yang diteliti (Moh. 
Pabudu Tika, 2005: 44).  
 Metode ini menggunakan instrumen berupa check list yang digunakan 
dalam rangka mencari data awal tentang daerah penelitian, untuk 
mendapatkan gambaran umum daerah penelitian dengan memperhatikan 
keadaan riil atau fenomena yang ada dilapangan serta gambaran tentang 
petani durian. Check list adalah suatu daftar berisi nama objek atau 








 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010: 201). Jenis 
data yang diperoleh adalah data dan informasi mengenai deskripsi daerah 
peneliti, data monografi daerah peneliti, peta administrativ. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah flashdisk dan buku catatan.  
c. Wawancara  
 Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005 : 50). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai karakteristik petani durian, kendala 
usaha tani durian, pengelolaan usaha tani durian, kendala usaha tani 











G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan data 
 Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Editing  
  Editing adalah pemeriksaan ulang terhadap catatan yang 
diperoleh di lapangan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
sudah lengkap atau belum, jika data belum lengkap segera dilengkapi 
sehingga siap dianalisis 
b. Koding 
  Koding adalah pengklasifikasian data ke dalam kategori- 
kategori tertentu agar mudah dibaca. Koding dilakukan dengan cara 
pemberian simbol-simbol dan sekor pada jawaban guna mempermudah 
dalam analisis sesuai dengan buku kode 
c. Tabulasi 
  Tabulasi yaitu data disusun kedalam Tabel setelah melakukan 








2. Teknik analisis data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Analisis deskriptif 
  Teknik analisis ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 
masalah nomer satu sampai lima. Data yang diperoleh melalui penelitian 
kemudian diinterprestasikan dan disajikan dalam bentuk Tabel frekuensi 
tunggal. 
b. Analisis kuantitatif 
  Teknik analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah nomer enam yaitu seberapa besar kontribusi pendapatan usaha 
tani durian terhadap total pendapatan rumah tangga di daerah penelitian. 








                                      
                                       





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis Daerah Penelitian 
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
 Alasmalang merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan 
Kemranjen, Kabupaten Banyumas dan terbagi menjadi empat dusun 
dengan luas wilayah 320,7 ha. Desa Alasmalang terletak 1 km kearah 
utara dari  Ibukota Kecamatan Kemranjen dan 40 km kearah utara dari 
Ibukota Kabupaten Banyumas dan 203 km dari Ibukota Provinsi 
Semarang.  
 Adapun batas-batas wilayah Desa Alasmalang secara administratif 
adalah sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara  : Desa Karangsalam 
2) Sebelah Timur : Desa Petarangan 
3) Sebelah Selatan : Desa Kecila 






















 Topografi merupakan kenampakan bentuk permukaan bumi atau 
bagian dari permukan bumi. Berdasarkan Monografi Desa Alasmalang 
Tahun 2010. Secara umum Desa Alasmalang ini terletak pada ketinggian 
75 mdpl dengan curah hujan 2000 - 3000 mm/th dan suhu rata-rata 30°C. 
c. Keadaan iklim 
 Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca di suatu tempat dalam waktu 
yang relatif lama. Perbedaan iklim di berbagai tempat pada dasarnya di 
sebabkan oleh perbedaan-perbedaan dari faktor letak, jarak, tinggi tempat 
dari permukaan air laut, keadaan morfologi, jenis tanah dan vegetasi 
sebagai penutup lahan. Kombinasi pengaruh dari masing-masing faktor ini 
menyebabkan adanya perbedaan banyaknya curah hujan. 
 Iklim suatu daerah akan berpengaruh terhadap aktivitas manusia, 
hewan, disertai tanaman dan pembentukan dan cirri-ciri permukaan tanah. 
keadaan iklim suatu daerah dapat ditentukan dengan menghitung faktor-
faktor penentu iklim antara lain temperature dan curah hujan. 
1) Temperatur 
 Menurut Braak dalam Ance Gunarsih Kartasapoetra (2008: 
10), bahwa besarnya suhu pada suatu tempat dapat diketahui dengan 




         
         
   
 
keterangan  : 
T   : Temperatur 
26,3 C  : Suhu rata-rata tahunan pada ketinggian 0 meter di atas 
    permukaan air laut 
0,6 C  : Penurunan suhu setiap kenaikan 100 m di atas  
    permukaan air laut 
h  : Tinggi tempat di atas permukaan air laut = 75 m 
 Berdasarkan rumus tersebut, maka Desa Alas Malang yang 
terletak pada ketinggian 75m diatas permukaan air laut, temperature 
rata-rata sebagai berikut: 
                            
         
   
 
                     = 26,3 C – 0,45 C 
          = 25,85 C 
 Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa 






2) Curah hujan  
 Curah hujan berpengaruh dalam menentukan tipe iklim suatu 
daerah. Penentuan besar kecilnya curah hujan dilakukan melalui hasil  
pengukuran Stasiun Pengukuran Curah Hujan Kecamatan Kemranjen 
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2001-2010). Secara rinci data 
curah hujan sebagai berikut: 






2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
 
1 Jan 418  - 211 159 190 177 268 395 286 714 2818 281.8 
2 
Feb 
179  - 90 128 329 213 262 229 262 458 
2150 
215,0 
3 Mar 102  - 300 200 160 149 54 129 54 339 1487 148.7 
4 Apr 232  - 341 320 189 239 122 215 122 183 1963 196.3 
5 Mei 184 75 125 236 148 52 202 205 202 370 1799 179.9 
6 Jun 91 55 245 160 761 92  - 350  - 362 2116 211.6 
7 Jul 173 50 227 327 238 71  - 501  - 355 1942 194.2 
8 Ags 53 28 39 30 34 -   - 13 -  328 525 52.5 
9 Sep 83 28 139 230 256  - -  14  - 576 1326 132.6 
10 Okt 154 184 163 179 120 121 318 101 318 617 2275 227.5 
11 Nop 406 329 232 324 369 558 453 179 453 470 3773 377.3 
12 Des 363 494 324 453 541 307 632 306 632 484 4536 453.6 
Jumlah 2438 1243 2436 2746 3335 1979 2311 2637 2329 5256 26710 2671 
BK 1 8 1 1 1 3 5 2 5  - 27 2,7 
BL 2 1 1 -  
 
2 -  -   - -  6 0,6 
BB 9 3 10 11 11 7 7 10 7 12 87 8,7 
Sumber : Pos hujan Di Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas 2010/2011 
 
Keterangan: 
BK (bulan kering) adalah bulan dengan rata-rata curah hujan kurang dari 60mm 
BL (bulan lembab) adalah bulan dengan rata-rata curah hujan antara 60-100mm 
BB (bulan lembab) adalah bulan dengan rata-rata curah hujan lebih dari 100mm 
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 Berdasarkan data curah hujan dari pos hujan di Kecamatan 
Kemranjen sebagaimana tertera dalam Tabel 3 dapat diketahui bahwa 
Desa Alasmalang mempunyai rata-rata hujan terbesar pada bulan 
Desember dan terkering pada Agustus. Tipe iklim di Desa Alasmalang 
dingin secara sederhana dapat diketahui berdasarkan pengolahan iklim 
menurut iklim Schmidt Ferguson. Menurut Schmid Ferguson untuk 
mengetahui nilai Q yaitu dengan membandingkan rata-rata jumlah 
bulan basah, untuk mengetahui curah hujan tersebut Schmidt Ferguson 
membuat klasifikasi sebagai berikut: 
a) Bulan basah adalah jumlah curah hujan dalam satu bulan lebih atau 
sama dengan 100 mm. 
b) Bulan lembab adalah jumlah curah hujan dalam satu bulan antara 
60-100 mm. 
c) Bulan kering adalah jumlah curah hujan dalam satu bulan kurang 
atau sama dengan 60 mm. 
Untuk mengetahui nilai Q tersebut dapat dimasukkan rumus berikut: 
 Q = 
                      
                            
x100% 
 Q = 
   
   
x100% 
  = 31,03% 
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  Berdasarkan perhitungan tersebut tipe iklim daerah penelitian 
dapat diketahui berdasarkan tabel tipe iklim yang dibuat oleh Schmidt 
Ferguson seperti pada berikut: 
Tabel 4. Persamaan Nilai Q Menurut Schmidt Ferguson 
Tipe Nilai Kondisi Iklim 
A 0Q<0,143 Sangat basah 
B 0,143Q<0,333 Basah 
C 1,333Q<0,600 Agak basah 
 D 0,600Q<1,000 Sedang 
E 1,000Q<1,670 Aga kering 
F 1,670Q<3,000 Kering 
G 3,000Q<7,000 Sangat kering 
H 7,000Q<- Luar biasa kering 
Sumber: Ance Gunarsih, 2008: 21-22 
   
  Melalui Tabel klasifikasi menurut Schmid Ferguson 
berdasarkan nilai Q yang didapatkan yaitu sebesar 31,03% dengan 
demikian Desa Alasmalang termasuk iklim B yaitu Basah. Curah hujan 







  Lebih jelas mengenai pembagian tipe curah hujan menurut 
Schmid Ferguson dapat dilihat pada diagram tipe curah hujan berikut: 
 
Gambar 5. Tipe curah Hujan Desa Alasmalang Tahun 2001-2010 
   
  Keadaan curah hujan di daerah penelitian sangat berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha tani durian.  
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2. Kondisi Demografi 
 Menurut Ida Bagoes Mantra (2007:2) demografi mempelajari struktur 
dan proses penduduk di suatu wilayah. Struktur penduduk meliputi: jumlah, 
persebaran dan komposisi penduduk. Struktur penduduk ini selalu berubah-
ubah, dan perubahan tersebut disebabkan karena proses demografi, yaitu: 
kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan migrasi penduduk. 
a. Jumlah Penduduk 
 Jumlah penduduk suatu daerah merupakan satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam mengambil keputusan/kebijakan yang akan ditempuh 
pada suatu daerah dalam melaksanakan pembangunan untuk saat ini atau 
untuk masa depan. Berdasarkan data rekapitulasi jumlah penduduk pada 
tahun 2010, penduduk Desa Alasmalang berjumlah 4.403 jiwa terdiri dari 
(51,61 persen) penduduk laki-laki dan (48,39 persen) penduduk 
perempuan. Berdasarkan hal tersebut dapat dihitung perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan (Sex Ratio). 
 Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Sex ratio = 
                         
                         
x100% 
   = 
     
     
x100% 
   = 106,71 (dibulatkan menjadi 107) 
 Nilai Sex ratio sebesar 107 menunjukan bahwa dalam 100 orang 
penduduk perempuan terdapat 107 orang penduduk laki-laki. 
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b. Kepadatan Penduduk  
 Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk persatuan unit wilayah 
atau perbandingan antara jumlah penduduk disuatu wilayah dengan luas 
wilayah tersebut (Ida Bagus Mantra, 2007: 74). Lebih lanjut Ide Bagus 
mantra menyatakan bahwa kepadatan penduduk suatu wilayah dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu: 
1) Kepadatan Penduduk Kasar (KPK) 
 Kepadatan penduduk kasar adalah banyaknya penduduk 
persatuan luas (km²), dimana dalam hal ini tidak mempertimbangkan 
mengenai mata pencaharian penduduknya (Ida Bagus Mantra, 2007: 
73).  
          
                             
                )
 
 Jumlah penduduk daerah penelitian 4.403 jiwa dan luas 
wilayah 3,207 km², maka:  
    
          
         
 
= 1.373 jiwa/km² 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap satu kilometer persegi 





2) Kepadatan Penduduk Fisiologis (KPF)  
 Kepadatan penduduk fisiologis adalah perbandingan antara 
jumlah penduduk per luas wilayah pertanian. Perhitungan untuk 
mengetahui kepadatan fisiologis dapat diketahui dengan rumus 
sebagai berikut (Ida Bagus Mantra, 2007: 75). 
          
                 
                     
 
 Jumlah penduduk daerah penelitian sebesar 4.403 dengan luas 
lahan pertanian 0,70 km², maka: 
    
          
        
 
= 6.290 jiwa/km² 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 
kepadatan penduduk fisiografis di Desa Alasmalang adalah 6.290 
Jiwa/km² berarti setiap 1 km² wilayah pertanian rata-rata ditempati 
6290 Jiwa. Kondisi tersebut menunjukan bahwa penduduk fisiografis 








3) Kepadatan Penduduk Agraris (KPA) 
 Kepadatan Penduduk agraris adalah jumlah penduduk petani 
tiap-tiap kilometer tanah pertanian. Rumus untuk menghitung 
kepadatan penduduk agraris adalah sebagai berikut(Ida Bagus Mantra, 
2007: 76): 
          
              
                          )
 
 Jumlah penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 
sebesar 1.281 jiwa dengan lahan pertanian 0,70 km², maka: 
     
           
        
 
 = 1.830 jiwa/km² 
 Berdasarkan hasil perhitungan kepadatan penduduk agraris 
diatas dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk agraris di Desa 
Alasmalang adalah 1830 Jiwa/km. Hal tersebut menunjukan bahwa 
kepadatan penduduk agraris di Desa Alasmalang relative tinggi.  
c. Komposisi Penduduk 
 Komposisi penduduk adalah pengelompokan penduduk atas variabel-
variabel tertentu. Komposisi penduduk menggambarkan susunan 
penduduk yang dibuat berdasarkan pengelompokan penduduk menurut 
karakteristik-karakteristik yang sama (Said Rusli, 1983). Dalam hal ini 
Untuk mengetahui komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dan 
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mata pencaharian di daerah penelitin dapat kita lihat pada Tabel berikut 
ini: 
1) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Penduduk  
 Tingkat pendidikan suatu daerah mencerminkan tingkat 
kemajuan pengetahuan yang dimiliki dalam menanggapi suatu 
informasi tentang program pembangunan. Komposisi penduduk 
menurut tingkat pendidikan di Desa Alasmalang dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No  Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persentase 
1 Tidak tamat SD 300 6,81 
2 Belum tamat SD 405 9,20 
3 Sekolah Dasar 1387 31,50 
4 SMP 1115 25,32 
5 SMA 815 18,51 
6 Akademik D1-D3 285 6,47 
7 Sarjana  96 2,18 
Jumlah 4403 100,00 
Sumber : Data Monografi Desa Alasmalang Tahun 2010 
  
 Tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan penduduk di 
Desa Alasmalang yang terbesar adalah tamat Sekolah Dasar cukup 
banyak (31,50 persen) dan tamat SMP cukup banyak (25,32 persen) 
diikuti tamat SMA sebagian kecil (18,51 persen).  
62 
 
2) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 Mata pencaharian suatu penduduk mencerminkan ekonomi dan 
keadaan sosial wilayah yang bersangkutan. Mata pencaharian 
penduduk Desa Alasmalang sangat beragam. Mata pencaharian 
penduduk daerah Desa Alasmalang dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Frekuensi Persentase 
1 Petani  1281 38,92 
2 Buruh tani 1439 43,73 
3 Wiraswasta  105 3,19 
4 Buruh bangunan 207 6,29 
5 Pedagang 205 6,23 
6 PNS/TNI/Polri 30 0,91 
7 Pensiunan  19 0,58 
8 Penderes kelapa 5 0,15 
Jumlah 3291 100,00 
Sumber : Data Monografi Desa Alasmalang Tahun 2010 
 Berdasarkan Tabel 6 dari data tahun 2010 penduduk di Desa 
Alasmalang, dapat diketahui bahwa cukup banyak (43,73 persen) 
penduduk yang bekerja sebagai buruh tani, cukup banyak (38,92 
persen) sebagai petani. Berdasarkan data tersebut di simpulkan bahwa 





B. Pembahasan  
1. Karakteristik Responden 
 Responden adalah rumah tangga petani yang bermata pencaharian 
sebagai petani durian. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: 
a. Umur Responden 
 Umur petani sangat berpengaruh di dalam usaha pertanian, karena 
mencerminkan produktivitas kerja dalam mengelola usaha pertanian. 
Umur mempunyai keterkaitan yang besar terhadap kondisi fisik petani 
dalam melaksanakan berbagai aktivitas atau kegiatan pertanian. 
 Umur responden salah satu faktor demografi yang menjadi 
karakteristik penduduk yang penting disamping jumlah penduduk, karena 
umur mempengaruhi keadaan demografi dan sosial ekonomi dalam suatu 
wilayah.  
Tabel 7. Komposisi Responden Menurut Umur 
No Umur (Tahun) Frekuensi Persentase 
1 25-29 7 6,73 
2 30-34 8 7,69 
3 35-39 16 15,38 
4 40-44 31 29,81 
5 45-49 21 20,19 
6 50-54 6 5,77 
7 55-59 8 7,69 
8 60-64 5 4,81 
9 65+ 2 1,92 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
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 Tabel 7 menunjukan karakteristik responden berdasarkan kelompok 
umur diketahui bahwa cukup banyak (29,81 persen) responden berada 
pada kelompok umur 40-44 tahun di ikuti  sebagian kecil (20,19 persen) 
berada pada kelompok umur 45-49 tahun.  
b. Tingkat pendidikan responden 
 Tingkat pendidikan responden sangat berpengaruh pada pola aktivitas 
kegiatan usaha tani yang dilakukan, hal ini berhubungan terhadap 
keberhasilan dari usaha pertanian yang dilakukan oleh responden. Tingkat 
pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 8 
berikut ini: 
Tabel 8. Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 Tidak Tamat SD 22 21,15 
2 SD 18 17,31 
3 SMP 18 17,31 
4 SMA 38 36,54 
5 S1 8 7,69 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
   
 Tabel 8 menunjukan bahwa cukup banyak (36,54 persen) responden  
berpendidikan tamat SMA diikuti kelompok responden yang 




c. Jumlah anggota rumah tangga responden 
 Anggota rumah tangga responden terdiri dari suami, istri, anak dan 
orang lain yang bertempat tinggal dalam satu atap dan makan dalam satu 
dapur. Berdasarkan jumlah anggota rumah tangga responden dapat dilihat 
dalam Tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Jumlah Anggota Rumah Tangga 
No Anggota rumah tangga (jiwa) Frekuensi Persentase 
1 2 11 10,58 
2 3-4 79 75,96 
3 5-6 14 13,46 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
 
 Tabel 9 menunjukan bahwa sebagian besar (75,96 persen) jumlah 
anggota rumah tangga responden 3-4 orang. Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa responden pada umumnya mempunyai beban 
tanggungan keluarga kecil 
d. Status Perkawinan 
 Status perkawinan dalam penelitian ini adalah setatus pernikahan 
responden pada waktu penelitian. Berdasarkan hasil penelitian responden 





Tabel 10. Status Perkawinan 
No Status perkawinan Frekuensi Persentase 
1 Sudah kawin  99 95,19 
2 Duda 5 4,81 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
 
 Tabel 10 menunjukan bahwa status perkawinan responden hampir 
semua (95,19 persen) responden menikah, Status perkawinan sebagian 
kecil (4,81 persen) responden duda.  
e. Luas Penguasaan Lahan Responden 
 Besarnya penguasaan lahan sangat mempengaruhi pendapatan 
pertanian. Semakin luas penguasaan lahan pertanian oleh rumah tangga 
petani maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dan sebaliknya 
semakin sempit penguasaan lahan maka semakin rendah pendapatan yang 
diperoleh dari pertanian. Penggolongan besar luas penguasaan lahan untuk 
usaha tani durian berdasarkan perhitungan sebagai berikut:  
 Nilai tertinggi  = 20.000 m  = 20.001 m  
 Nilai terendah  = 4.000 m    = 3.999 m  





                 
                                         
             
 
  
                 
 
 
    = 4.000,5 m² 
                              = 4.000 m  
Tabel 11. Luas Penguasaan Lahan  
No Luas Penguasaan Lahan (m²) Frekuensi Persentase 
1 3.997-7.997 31 29,81 
2 7.998-11.998 47 45,19 
3 11.999-15.999 16 15,38 
4 16.000-20.0000 10 9,62 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
  
 Berdasarkan Tabel 11 menunjukan bahwa cukup banyak (45,19 
persen) luas penguasaan lahan yang dimiliki oleh responden sebesar 
7.998-11.998 m² diikuti responden yang mempunyai luas lahan 3.997-








f. Pekerjaan responden 
 Pekerjaan merupakan bagian yang penting bagi manusia, karena 
dengan bekerja manusia dapat menghasilkan barang dan jasa sehingga 
segala kebutuan dapat terpenuhi.  
1) Pekerjaan pokok responden  
 Pekerjaan pokok responden dapat dilihat pada Tabel 12 berikut 
ini: 
Tabel 12. Pekerjaan Pokok Responden 
No Pekerjaan Pokok Frekuensi Persentase 
1 Petani Durian 56 53,85 
2 Buruh Petani  18 17,31 
3 Wiraswasta 14 13,46 
4 Guru  7 6,73 
5 Pedagang 9 8,65 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
 
  Tabel 12 menunjukan bahwa cukup banyak (53,85 persen)  
pekerjaan pokok responden sebagai petani durian, diikuti cukup 
banyak (17,31 persen) sebagai buruh tani. Berdasarkan data di atas 






2) Pekerjaan sampingan responden  
  Pekerjaan sampingan responden dapat dilihat pada Tabel 13 
berikut ini: 
Tabel 13. Pekerjaan Sampingan Responden 
No Pekerjaan Sampingan Frekuensi Persentase 
1 Petani Durian 48 46,15 
2 Petani Tegalan 25 24,04 
3 Petani Padi 10 9,62 
4 Buruh Bangunan 21 20,19 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
  
  Tabel 13 menunjukan bahwa cukup banyak (46,15 persen) 
pekerjaan sampingan responden sebagai Petani durian, diikuti sebagian 
kecil (24,04 persen) sebagai Petani Tegalan. Berdasarkan data di atas 
dapat disimpulkan pekerjaan sampingan responden cukup banyak 
adalah sebagai petani durian. 
2. Kesesuaian lahan untuk usaha tani durian 
a. Jenis tanah 
 Tanah sebagai media tumbuhan tanaman durian sangat penting, karena 
durian tidak dapat tumbuh dengan kondisi tanah yang tidak sesuai dengan 
syarat tumbuhnya. Berdasarkan peta jenis tanah dan keterangan yang 
diperoleh dari Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Banyumas Tahun 
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2014, jenis tanah di Desa Alasmalang adalah podsolik merah kuning. 
Tanah jenis podsolik merah kuning sesuai untuk tanaman durian. 
Tanaman durian dapat tumbuh di berbagai variasi jenis tanah, sehingga 
tanah podsolik merah kuning cocok untuk tanaman durian. 
b. Iklim 
 Iklim sangat berpengaruh terhadap tanaman durian. Iklim dalam hal 
ini meliputi suhu dan curah hujan. 
1) Suhu 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Braak Desa 
Alasmalang berada pada 75 m di atas permukaan air laut, maka suhu 
rata-rata di Desa Alasmalang adalah 25,85 C. temperature yang ideal 
untuk menanam durian adalah dengan suhu 20-30 C.  
2) Curah hujan 
 Curah hujan juga sangat berpengaruh dalam usaha tani durian, 
karena curah hujan yang berlebihan dapat berdampak buruk pada buah 
durian. Melalui Tabel klasifikasi menurut Schmid Ferguson 
berdasarkan nilai Q yang didapatkan yaitu sebesar 31,03% dengan 
demikian Desa Alasmalang termasuk iklim B yaitu Basah. Curah 
hujan rata-rata di Desa Alasmalang adalah 2671 mm/tahun, durian 
yang dibudidayakan di Desa Alasmalang dapat tumbuh sangat baik 
pada curah hujan antara 1.500-3.000 mm/tahun. 
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c. Topografi  
 Topografi sangat menentukan untuk tumbuh suburnya tanaman durian. 
Tanaman durian dapat tumbuh subur pada ketinggian 50-600 m di atas 
permukaan air laut. Desa Alasmalang termasuk daerah yang sesuai untuk 
tanaman durian karena daerah ini berada pada ketinggian 75 m di atas 
permukaan air laut.  
d. Ketersediaan air 
 Tanaman durian tidak membutuhkan terlalu banyak air, tanaman 
durian di Desa Alasmalang mengandalkan dari air hujan dan air sungai, 
bahkan petani tidak menghendaki curah hujan yang berlebihan karena 
dapat berakibat buruk bagi buah durian. Curah hujan di tempat penelitian 
adalah 2671,0 mm/tahun, dengan curah hujan tersebut telah cukup untuk 
pengairan tanaman durian karena tanaman durian dapat tumbuh sangat 
baik pada curah hujan antara 1.500-3500 mm/tahun. 
 Lebih rinci faktor kesesuaian lahan untuk usaha tani durian di Desa 









Tabel 14. Faktor  Kesesuaian Lahan Untuk Usaha Tani Durian di 
Desa Alasmalang 





1 Jenis tanah: 




- Podsolik merah kekuning 
podsolik 
- Latosol merah 
kekuningan dan podsolik 
merah kuning 








3 Ketinggian tempat: 
50-600 m diatas 
permukaan air laut 
Ketinggian tempat: 
75 m diatas permukaan air 
laut 
Sesuai 





Sumber: Data Sekunder dan Data Primer 2014 
  
 Tabel 14 menunjukan bahwa daerah penelitian mempunyai faktor 
keseuaian lahan yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman durian, 





3. Pengelolaan usaha tani durian 
a. Cara pengelolaan lahan 
 Pengelolaan lahan merupakan proses penyiapan lahan untuk usaha tani 
durian. Pengelolaan lahan bertujuan mengubah keadaan tanah pertanian 
dengan alat tertentu hingga memperoleh susunan tanah (struktur tanah) 
yang dikehendaki oleh tanaman. Teknologi atau peralatan yang digunakan 
dalam persiapan lahan dapat mempengaruhi proses persiapan lahan untuk 
tanaman durian tersebut. Peralatan yang digunakan dalam proses 
pengelolaan lahan biasanya dengan cara tradisional seperti cangkul, sabit 
dan parang. 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada daerah penelitian semua 
responden (100 persen) masih menggunakan alat-alat yang sederhana 
seperti cangkul sabit dan parang. Hal ini dipengaruhi masih kurangnya 
modal serta ilmu pengetahuan dalam menggunakan alat-alat modern. 
b. Cara Pembibitan  
1) Cara pembibitan 
 Perkembangbiakan tanaman durian dapat dikembangbiakan 
dengan tiga cara yaitu perkembangbiakan secara generatif 
menggunakan biji. Perkembangan secara vegetatif menggunakan 
cangkok, setek, merunduk. Perkembangbiakan secara campuran atau 
generative menggunakan biji yang digunakan sebagai batang bawah 
dan diokulasi dengan batang atas yang dianggap baik atau unggul. 
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 Berdasarkan pengamatan penelitian di lapangan Semua (100 
persen) responden cara pembibitan durian yang dilakukan responden 
secara campuran atau generative menggunakan biji yang digunakan 
sebagai batang bawah dan diokulasi dengan batang atas yang dianggap 
baik atau unggul. 
 






2) Asal memperoleh bibit 
 Berdasarkan hasil pengamatan penelitian di lapangan Semua 
(100 persen) responden memperoleh bibit durian dengan cara 
pembibitan sendiri. 
 
Gambar 7. Bibit durian  
 
c. Cara penanaman 
1) Waktu penanaman 
  Maksud waktu penanaman disini adalah waktu penanaman 
yang baik, dalam penanaman durian harus diperhatikan dua faktor 
yaitu keadaan curah hujan dan waktu penanaman. Usaha menanam 
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bibit durian pada musim penghujan atau peralihan dari musim kemarau 
ke musim penghujan yaitu untuk menghindari kematian bibit akibat 
sinar matahari dan untuk menghindari kelangkaan air untuk menyiram 
bibit durian karena durian butuh cukup banyak air, karena jika durian 
ditanam di musim kemarau petani harus menyiram bibit durian setiap 
hari.  
  Berdasarkan hasil penelitian di lapangan hamper semua (96 
persen) responden menanam bibit durian pada musim penghujan 
sisanya (4 persen) menanam bibit durian pada musim kemarau. Hal 
tersebut menunjukan bahwa hampir semua responden menanam bibit 
durian sudah benar pada musim penghujan dengan alasan 
mengantisipasi kelangkaan air untuk menyiram bibit durian. 
2) Jarak tanam 
  Pengaturan jarak tanam juga lebih ditujukan untuk penanaman 
durian dalam skala besar. Jarak tanam ini bervariasi tergantung pada 
jenis, varietas dan lokasi lahan. 
Tabel 15. Jarak Tanam Durian Montong 
No Jarak Tanam (m²) Frekuensi Persentase 
1 8  x 8 81 77,88 
2 8  x 10 19 18,27 
3 12  x 12 4 3,85 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data Primer, Tahun 2014 
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 Berdasarkan Tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa responden 
mengatur jarak tanaman antar durian sebagian besar (77,88 persen) 8 
m² x 8 m² selanjutnya  sebagian kecil (18,27 persen) dengan jarak 
tanam 8 m² x 10 m².  
d. Cara pemeliharaan 
 Cara pemliharaan adalah kegiatan perawatan pohon durian yang 
dilakukan responden pada daerah penelitian. Kegiatan perawatan pada 
tanaman durian yang belum menghasilkan mempunyai tujuan agar 
tanaman durian tumbuh subur dan cepat berbuah, kegiatan pada tanaman 
yang sudah menghasilkan mempunyai tujuan untuk menghasilkan panen 
pada musim panen yang akan datang.   
 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan pemeliharaan pohon durian 
banyak (72,00 persen) dengan cara menyemprot jamur yang ada di pohon 
durin karena jika jamur tidak di smprot akan menjadikan pohon menjadi 
mati. Pemeliharaan selanjutnya sisanya cukup banyak (28,00 persen) 
dengan cara membersihkan rumput-rumput dan tumbuhan yang 
menghambat pertumbuhan tanaman durian. 
e. Pemupukan  
 Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan unsur hara 
pada tanaman. Kebutuhan pupuk tergantung pada jumlah durian yang 
ditanam, luas lahan, jumlah unsur hara yang terkandung di dalam tanah 
dan kebutuhan tanaman terhadap unsur hara. 
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1) Cara pemupukan 
 Cara pemupukan yang dilakukan oleh responden semua (100 
persen) dengan cara mencangkul di sekitar pohon durian dan 
membersihkan rumput yang ada di sekitar pohon durian kemudian di 
taburi dengan pupuk organik/non organik, pemupukan di lakukan 
setelah pemanenan durian. 
2) Jenis pupuk 
 Pupuk yang digunakan oleh responden dalam usaha tani durian 
adalah pupuk organik dan non organik (kimia) namum beberapa 
responden menggunakan campuran pupuk organik dan non organik. 
Pupuk organik (pupuk kandang) yang digunakan oleh responden yaitu 
kotoran hewan, sedangkan pupuk non organik yang digunakan oleh 
responden yaitu Urea, NPK. Penggunaan jenis pupuk olek responden 
dapat dilihat pada Tabel 16 berikut ini:  
Tabel 16. Jenis Pupuk yang Digunakan Responden 
No Jenis Pupuk Frekuensi Persentase 
1 Pupuk Organin 88 84,62 
2 Pupuk Non Organik 9 8,65 
3 
 






Jumlah 104 100,00 




 Tabel 16 menunjukan bahwa sebagian besar (84,62 persen) 
responden menggunakan pupuk Organik dan responden yang 
menggunakan pupuk Non Organik hanya sebagian kecil (8,65 persen). 
Responden yang menggunakan pupuk campuran organik dan non 
organik sebagian kecil (6,73 persen).  Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa jenis pupuk yang paling dominan di pakai 
responden adalah pupuk organik. Dengan alasan karna menggunakan 
pupuk organik hasil yang di dapat lebih maksimal dengan pupuk 
organik.  
f. Cara pemanenan 
 Maksud dari cara pemanenan dalam hal ini adalah penentuan waktu 
pemanenan buah durian yang biasa dilakukan oleh petani tradisional pada 
musim panen. Beberapa penentuan waktu pemanenan yang dilakukan 
responden dapat dilihat pada Tabel 17 berikut ini: 
Tabel 17. Penentuan Waktu Pemanenan 
No Waktu pemanenan  Frekuensi Persentase 
1 Menunggu matang di pohon 91 87,50 
2 Baunya harum 8 7,69 
3 Empat bulan setelah bunga mekar 5 4,81 
Jumlah 104 100,00 




 Berdasarkan Tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa penentuan waktu 
pemanenan sebagian besar responden (87,50 persen) menunggu matang 
di pohon diikuti sangat sedikit (7,69 persen) menunggu baunya yang 
harum. Berdasarkan data di atas kegiatan responden untuk menentukan 
waktu pemanenan masih secara tradisional.  
g. Kegiatan Pasca panen 
  Pasca panen adalah kegiatan yang dilakukan dalam perawatan 
tanaman durian pasca panen. Beberapa pekerjaan yang dilakukan 
responden setelah panen dapat dilihat pada Tabel 18 berikut ini:  
Tabel 18. Kegiatan Pasca Panen 
No Kegiatan Pasca Panen  Frekuensi Persentase 
1 Pemupukan  71 68,27 
2 Memangkas cabang dan ranting 11 10,58 
3 Memangkas sisa buah dan batang buah 14 13,46 
4 Membersihkan rumput  8 7,69 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
  
 Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat diketahui bahwa banyak (68,27 
persen)  kegiatan yang dilakukan responden pasca panen yaitu pemupukan 
sisanya sebagian kecil (13,46 persen) memangkas sisa buah dan batang 
buah. Berdasarkan data di atas kegiatan responden pasca panen yang 




4. Kendala usaha tani durian 
a. Asal modal 
 Asal modal yang digunakan pada usaha tani biasanya berasal dari 
pinjaman dari bank, koperasi, dari kelompok tani yang berada di Desa 
Alasmalang, dan bias juga modal milik sendiri. Hasil penelitian di Desa 
Alasmalang dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini: 
Tabel 19. Asal Modal 
No Asal Modal Frekuensi Persentase 
1 Modal Pribadi 83 79,81 
2 Pinjaman 21 20,19 
Jumlah 104 100 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
  
 Tabel 19 di atas menunjukan bahwa banyak (79,81 persen) responden 
menggunakan modal pribadi tanpa melakukan pinjaman, diikuti sebagian 
kecil (15,74 persen) petani durian mendapatkan modal dari pinjaman, 
pinjaman bisa di peroleh dari bank, koprasi, klompok tani pinjaman modal 
bisa berupa uang, pupuk.  
b. Jumlah modal 
 Modal usaha biaya oprasional yang dikeluarkan responden untuk 
membiayai usahanya. Penggolongan besar modal untuk usaha tani durian 




 Nilai tertinggi  = Rp. 3.500.000 = Rp. 3.500.001 
 Nilai terendah  = Rp. 750.000  = Rp. 749.999 
 Kelas interval   = 3 
               
                               
             
 
                       
                        
 
 
      = Rp. 687500,5 
 = Rp. 687500 
Tabel 20. Jumlah Modal 
No Jumlah Modal (Rp) Frekuensi Persentase 
1 749.997 – 1.437.497 26 25,00 
2 1.437.498 - 2.124.998 56 53,85 
3 2.124.999 – 2.812.499  15 14,42 
4 2812.500 – 3.500.000 7 6,73 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
 
 Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa banyak (53,85 persen)  
responden dalam usaha tani durian untuk satu bulan membutuhkan modal 
antara Rp 1.437.498,00 – Rp. 2.124.998,00 diikuti  cukup banyak (25,00 
persen) responden mengeluarkan modal antara Rp 749.997,00 – Rp. 
1.437.497,00 diikuti  sebagian kecil  (14,42 persen) responden yang 
mengeluarkan modal di antara Rp. 2.124.999,00 – Rp. 2.812.499,00 
Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa modal yang di keluarkan 
untuk usaha tani durian dalam satu bulan kategori sedang. 
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c. Jenis hama dan penyakit 
 Hama dan penyakit tanaman merupakan pengganggu, hendaknya 
serangan pengganggu ini dikendalikan dengan sedemikian rupa, sehingga 
tidak menimbulkan kerugian yang berarti. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa semua (100 persen ) responden durian tanamanya terserang hama 
dan penyakit. 
 Jenis hama dan penyakit yang menyerang dalam usaha tani durian di 
daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 19 berikut ini: 
Tabel 21. Jenis Hama dan Penyakit 
No Jenis Hama dan Penyakit Frekuensi Persentase 
1 Jamur 54 51,92 
2 Oleng 35 33,65 
3 Lalat Buah 15 14,42 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
  
 Berdasarkan Tabel 21 di atas menunjukan cukup banyak (51,92 
persen) tanaman durian di daerah penelitian terserang penyakit dan hama 
jenis jamur pada pohon durian. Jenis penyakit yang selanjutnya adalah 
oleng cukup banyak (33,65 persen) diikuti hama yang yang menyerang 
pada durian adalah Lalat buah (14,42 persen). Petani melakukan 




d. Harga jual 
 Harga jual adalah besaranya harga jual yang di bebankan kepada 
pembeli. Dalam hal ini harga jual durian yang dijual pada waktu awal 
musim, pertengahan musim dan akhir musim dapat dilihat pada Tabel 22 
berikut ini:  
Tabel 22. Harga Jual Buah Durian Per Satu Kilo Gram 
No Waktu Penjualan Harga Jual (Rp) 
1 Awal musim  25.000,00 
2 Pertengahan Musim 30.000,00 
3 Akhir musim  40.000,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
  
 Berdasarkan Tabel 22 di atas semua responden (100 persen) di Desa 
Alasmalang menjual durian dengan patokan harga yang sama pada awal 
musim yaitu dengan harga persatu kilogram Rp 25.000,00 pada 
pertengahan musim dengan harga per satu kilogram Rp 30.000,00 dan 
pada akhir musim dengan harga per satu kilogram Rp 40.000,00. 
Berdasarkan harga jual durian petani di Desa Alasmalang durian 







5. Pendapatan rumah tangga responden 
a. Pendapatan dari usaha tani durian 
 Pendapatan dari usaha tani durian adalah pendapatan yang diperoleh 
dari usaha tani durian yang dihitung dalam jangka waktu satu bulan 
dikurangi dengan biaya produksi. Penggolongan besar pendapatan dari 
usaha tani durian berdasarkan pada perhitungan berikut: 
 Nilai tertinggi  = Rp. 4.000.000 = Rp. 4.000.001 
 Nilai terendah  = Rp. 500.000  = Rp. 499.999 
 Kelas interval   = 4 
          
                                         
             
 
     
                          
 
 
                        = Rp 875.000,5 
                        = Rp 875.000 
Tabel 23. Pendapatan Usaha Tani Durian Per Bulan 
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase 
1 499.997 - 1.374.997 42 40,38 
2 1.374.998 - 2.249.998 34 32,69 
3 2.249.999 - 3.124.999 21 20,19 
4 3.125.000 - 4.000.000 7 6,73 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
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 Rata-rata pendapatan dari usaha tani durian dapat diketahui dengan 
rumus berikut ini: 
           
                                     
                
 
  
                  
   
 
        = Rp 1.658.654,00 
b. Pendapatan dari non usaha tani durian  
1) Jenis Pekerjaan 
 Jenis kegiatan adalah pekerjaan yang di lakukan oleh anggota 
rumah tangga responden yang sudah mempunyai pendapatan dari 
kegiatan non tani durian dalam hal ini dimaksudkan untuk menambah 
penghasilan rumah tangga agar bias bertahan hidup.  
Tabel 24. Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 
1 Petani Padi 28 26,92 
2 Petani Tegalan 29 27,88 
3 Buruh Bangunan 13 12,50 
4 Guru  7 6,73 
5 Wiraswasta  19 18,27 
6 Pedagang  8 7,69 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
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  Berdasarkan Tabel 24 di atas dapat diketahui bahwa jenis 
kegiatan rumah tangga responden cukup banyak (27,88 persen) 
sebagai petani tegalan diikuti cukup banyak (26,92 persen) pula 
sebagai petani padi, sedangkan sebagian kecil (18,27 persen) sebagai 
wiraswasta. Hal tersebut menunjukan bahwa jenis kegiatan rumah 
tangga responden dari pendapatan non tani durian yang paling 
dominan adalah sebagai petani tegalan. 
2) Besaran pendapatan 
 Besar pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
besar pendapatan yang diterima responden dari non usaha tani durian 
selama satu bulan yang di wujudkan dalam bentuk rupiah. 
Penggolongan besar pendapatan dari usaha tani durian berdasarkan 
pada perhitungan berikut: 
  Nilai tertinggi  = Rp. 4.500.000 = Rp. 4.500.001 
  Nilai terendah  = Rp. 500.000  = Rp. 499.999 
  Kelas interval   = 4 
          
                                         
             
 
    
                          
 
 
       = Rp 1.000.000,5 
       = Rp 1.000.000 
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Tabel 25. Pendapatan dari Non Usaha Tani Durian Per Bulan 
No Pendapatan per bulan Frekuensi Persentase 
1 499.997 – 1.499.997 60 57,69 
2 1.499.998 - 2.499.998 27 25,96 
3 2.499.999 - 3.499.999 12 11,54 
4 3.500.000 - 4.500.000 5 4,81 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
   
 Rata-rata pendapatan dari non usaha tani durian dapat 
diketahui dengan rumus berikut ini: 
           
                   
                
 
  
               
   
 
            = Rp 1.723.558  
c. Total pendapatan rumah tangga 
 Total pendapatan rumah tangga responden dalam penelitian ini adalah 
seluruh pendapatan yang diterima oleh responden dalam kurun waktu satu 
bulan dan dinyatakan dalam rupiah. Total pendapatan rumah tangga 
merupakan hasil seluruh pendapatan bersih dari pendapatan usaha tani 
durian dan pendapatan rumah tangga responden dari non usaha tani 
durian. Penggolongan besar total pendapatan rumah tangga berdasarkan 
pada perhitungan berikut: 
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 Nilai tertinggi  = Rp. 5.750.000 = Rp. 5.750.001 
 Nilai terendah  = Rp. 2.000.000 = Rp. 1999.999 
 Kelas interval   = 4 
               
                                                     
             
 
             
                            
 
 
             = Rp 1.250.000,6 
  = Rp 1.250.000 
Tabel 26. Total Pendapatan Rumah Tangga Per Bulan 
No Total pendapatan rumah tangga Frekuensi Persentase 
1 1.999.998 - 3.249.998 53 50,96 
2 3.299.999 - 4.499.999 45 43,27 
3 4.500.000 - 5.750.000 6 5,77 
Jumlah 104 100,00 
Sumber: Data primer, Tahun 2014 
 
 Rata-rata total pendapatan rumah tangga responden dari usaha tani 
durian dan pendapatan non usaha tani durian dapat diketahui dengan 
rumus berikut ini: 
           
                         
                
 
  
                  
   
 
       = Rp 3.399.519,00 




 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 730) yang dimaksud 
dengan kontribusi adalah sumbangan. Kontribusi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sumbangan dari usaha tani durian yang dilakukan di 
daerah penelitian sebesar 104 petani yang berprofesi sebagai petani durian. 
Menurut data yang diperoleh sebelumnya menunjukan rata-rata pendapatan. 
Usaha tani durian Desa Alas Malang Rp 1658.654,00 perbulan dan rata-rata 
total pendapatan rumah tangga Desa Alas Malang Rp 3.399.519,00. 
Kontribusi pendapatan diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu rendah, 
sedang dan tinggi. Untuk menentukan kategori tersebut peneliti terlebih 
dahulu menentukan intervalnya yaitu dengan cara: 
Interval  
        
 
 
   = 33,3% 
Tabel 27. Klasifikasi Kontribusi 
No Klasifikasi  (Dalam Persen) Kategori  
1 0 – 33,3 Rendah  
2 33,3 - 66,6 Sedang  
3 >66,6 Tinggi  
    
  
Untuk perhitungan kontribusi dari usaha tani durian terhadap total pendapatan 





                                             
                                    
      
 
 Besar kontribusi dari usaha tani durian terhadap total pendapatan 
rumah tangga adalah: 
 
             
            
      
                                       = 48,79%  
 Hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa kontribusi dari 
usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah tangga termasuk dalam 
kategori sedang (48,79 persen). Berdasarkan perhitungan diatas dapat 
disimpulkan bahwa usaha tani durian merupakan usaha tani yang baik untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan: 
1. Karakteristik petani durian di Desa Alasmalang 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di daerah penelitian klompok umur 
responden cukup banyak (29,81 persen) berada pada kelompok umur 40-44 tahun, 
Tingkat pendidikan responden klompok besar cukup banyak (36,54 persen) 
berpendidikan tamat SMA, Jumlah anggota rumah tangga responden sebagian besar 
(75,96 persen) 3-4 orang, Status perkawinan responden (95,19 persen) menikah, luas 
penguasaan lahan responden sebesar 7.998m²-11.998m² cukup banyak (45,19 persen), 
pekerjaan pokok responden klompok besar cukup banyak (53,85 persen) sebagai petani 
durian pekerjaan sampingan responden kelompok besar cukup banyak (46,15 persen) 
sebagai Petani durian.  
2. Kesesuaian lahan untuk tanaman durian 
 Daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh tanaman durian. Kondisi tanah, 
iklim, topografi dan ketersediaan air sesuai dengan syarat tumbuh tanaman durian yang 
telah ditentukan. Hal tersebut menunjukan bahwa daerah penelitian mempunyai tingkat 
kesesuaian yang baik untuk tani tanaman durian. 
3. Cara pengelolaan usaha tani durian 
1. Cara pengelolaan lahan yang di kerjakan oleh responden masih dengan cara yang 
sederhana menggunakan cangkul dan sabit.   
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2. Cara pembibitan yang dikerjakan responden Semua pembibitan durian campuran 
atau generative menggunakan biji yang digunakan sebagai batang bawah dan 
diokulasi dengan batang atas yang dianggap baik atau unggul dan semua responden 
mengembangkan bibit durian. 
3. Cara penanaman yang dimaksud disini adalah waktu penanaman bibit durian 
sebagian besar (96 persen) responden menanam bibit durian pada musim penghujan 
dengan jarak tanam antara 8 m² x 8 m² 
4. Cara pemeliharaan 
Pemliharaan pohon durian sebagian besar (72,00 persen) dengan cara menyemprot 
jamur yang ada di pohon durin karena jika jamur tidak di smprot akan menjadikan 
pohon menjadi mati. 
5. Jenis pupuk yang dipakai oleh responden sebagian besar (84,62 persen) responden 
menggunakan pupuk Organik dengn alasan hasil lebih maksimal dengan 
menggunakan pupuk non organik.  
6. Cara pemenenan yang dilakukan oleh responden masih dangan cara sederhana 
dengan menunggu matang dipohon sebanyak (87,50 persen) dengan alasan buah 
durian akan lebih matang dengan maksimal. 
7. Kegiatan Pasca panen yang dilakukaan responden sebanyak (68,27 persen) 
melakukan pemupukan.  
4. Kendala usaha tani durian 
1. Petani perlu mendapatkan bantuan modal dari pemerintah karena slama ini belum 
pernah mendapatkan bantuan modal, responden yang menggunakan modal pribadi 
sebanyak (79,81 persen). 
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2. Petani kekurangan modal karena setiap bulan responden membutuhkan modal untuk 
usaha tani durian sebesar Rp. 1.450.000 – Rp. 2.125.000. 
3. Jenis hama dan penyakit yang menyerang pada buah durian adalah jamur, oleng dan 
durian terkena lalat buah. 
4. Harga jual menjadi kendala apabila buah durian terkena msalah seperti buah tidak 
manis. 
5. Pendapatan rumah tangga 
1. Pendapatan dari usaha tani durian cukup bagus untuk dikembangkan karena 
memberikan kontibusi kepada masyarakat dengan rata-rata pendapatan Rp 
1.658.654,00 per bulan. 
2. Pendapatan dari non usaha tani durian per bulan menyumbang pendapatan rumah 
tangga dengan rata-rata yaitu Rp 1.723.558,00.   
3. Rata-rata total pendapatan rumah tangga per bulan yaitu Rp. 3.406.944,00 termasuk 
dalam kategori sedang. 
6. Kontribusi usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah tangga responden 
berkontribusi sebesar (48,79 persen) termasuk dalam kategori sedang. 
 
B Saran 
1. Bagi pemerintah 
a. Perlu memberikan penyuluhan kepada petani durian tentang pengelolaan usaha tani 
yang benar sesuai dengan anjuran dari Dinas Pertanian terkait. 
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b. Perlu diadakan kerjasama yang baik antara pemerintah terkait, khususnya Dinas 
Pertanian untuk mengadakan pendampingan dalam usaha tani durian sehingga 
pengelolaan usaha tani durian dapat dijalankan dengan maksimal. 
c. Perlu pengadaan bantuan modal, pupuk, pepstisida, dan strategi pemasaran sehingga 
hasil yang diperoleh petani dapat maksimal. 
2. Bagi petani 
a. Petani menambah wawasan dari berbagai sumber baik dari media cetak maupun 
elektronik, serta dari sesame petani durian yang mempunyai pengetahuan lebih 
banyak 
b. Petani harus menjaga kondisi tanah agar tetap subur dan produktif dengan tidak 
menggunakan pupuk kimia maupun pepstisida yang berlebihan. 
c. Menjalankan saran dan penyuluhan dari pemerintah agar pengelolaan dalam usaha 
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1. DATA IDENTITAS RESPONDEN 











1 Sunarto 65 L Menikah Tidak tamat SD 3 Petani Petani Pani 
2 Slamet 47 L Menikah SD 3 Petani Petani Durian 
3 H taswan 61 L Menikah Tidak tamat SD 3 Petani Petani Durian 
4 Hasim  35 L Menikah SMA 4 Wiraswasta  Petani Durian 
5 H sodiq 55 L Menikah SD 4 Petani Buruh Bangunan 
6 K anam  47 L Menikah SMP 5 Pedagang  Petani Durian 
7 Barokah 48 L Menikah S1 4 Guru  Petani Tegalan 
8 Rohmat 40 L Menikah SMA 5 Wiraswasta Buruh Bangunan 
9 Mutasir  46 L Menikah SMP 4 Pedagang Petani Pani 
10 H likhun 61 L Menikah SD 3 Buruh Tani Buruh Bangunan 
11 Sahirun  46 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Tegalan 
12 Saripan 42 L Menikah SMP 5 Buruh Tani Petani Tegalan 
13 Samikun 55 L Menikah Tidak tamat SD 2 Petani Petani Durian 
14 Akhmari 33 L Menikah S1 3 Guru  Petani Tegalan 
15 Sadali 55 L Menikah SD 4 Buruh Tani Petani Tegalan 
16 Muhasim  50 L Menikah SMA 5 Wiraswasta Petani Durian 
17 Dulmajid 47 L Menikah SMA 4 Wiraswasta Petani Tegalan 
18 Dalim 65 L Menikah Tidak tamat SD 5 Buruh Tani Petani Tegalan 
19 Sudianto 42 L Menikah SD 2 Petani Petani Pani 
20 Samikun 40 L Menikah SMA 2 Wiraswasta Petani Tegalan 
21 Rohman   35 L Menikah SMA 2 Wiraswasta Petani Durian 
22 Mahrudin 38 L Menikah SMP 3 Pedagang Buruh Bangunan 
23 Sirin  36 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Buruh Bangunan 
24 Siamin 33 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Tegalan 
25 Sulkhani 32 L Menikah SMA 3 Petani Buruh Bangunan 
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26 Nurdata  59 L Menikah Tidak tamat SD 3 Buruh Tani Petani Pani 
27 Mustofa 37 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Buruh Bangunan 
28 Sumarno 26 L Menikah SMP 3 Pedagang Petani Durian 
29 A rohman 70 L menikah Tidak tamat SD 3 Buruh Tani Buruh Bangunan 
30 Munawir 29 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Durian 
31 Mahmud 45 L Menikah S1 5 Guru  Petani Tegalan 
32 Lukman 49 L Menikah SMP 6 Pedagang Buruh Bangunan 
33 Nardi 33 L Menikah S1 4 Guru  Petani Durian 
34 Muhsinin 36 L Menikah SMA 4 Wiraswasta Petani Tegalan 
35 Nur sidiq 50 L Menikah Tidak tamat SD 3 Buruh Tani Petani Durian 
36 M usman 30 L Menikah S1 2 Guru  Buruh Bangunan 
37 Suparno 50 L Menikah SD 2 Buruh Tani Buruh Bangunan 
38 Tohar 56 L Menikah SD 3 Petani Petani Pani 
39 Raswan 51 L Menikah SD 2 Pedagang Buruh Bangunan 
40 Munir 62 L Menikah Tidak tamat SD 2 Buruh Tani Petani Durian 
41 Nasaun 64 L Menikah Tidak tamat SD 3 Petani Buruh Bangunan 
42 Khamid 44 L Menikah Tidak tamat SD 4 Buruh Tani Petani Durian 
43 Suryono 54 L Menikah SD 3 Pedagang Petani Tegalan 
44 Tobal 26 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Tegalan 
45 H somad 57 L Menikah SD 4 Pedagang Petani Tegalan 
46 Naswan 47 L Menikah SMA 2 Wiraswasta Petani Durian 
47 Sodiq 44 L Menikah SMP 3 Buruh Tani Buruh Bangunan 
48 Tasman 47 L Menikah SMP 4 Petani Petani Tegalan 
49 Sanuri 53 L Menikah SD 3 Pedagang Petani Durian 
50 Kemis 55 L Duda  SD 4 Buruh Tani Petani Durian 
51 Kbayntunut 61 L Duda  Tidak tamat SD 5 Buruh Tani Petani Durian 
52 Sadir 49 L Menikah SD 5 Petani Petani Durian 
53 Sarmun 40 L Menikah SMA 4 Wiraswasta Petani Durian 
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54 Raswan 38 L Menikah SMA 4 Petani Buruh Bangunan 
55 Sartono 52 L Menikah Tidak tamat SD 4 Buruh Tani Petani Durian 
56 Murto 43 L Menikah SMA 3 Petani Petani Durian 
57 Iban 39 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Durian 
58 Salim 38 L Menikah SMA 2 Petani Petani Pani 
59 Yono 47 L Menikah SMP 4 Pedagang Petani Durian 
60 Nasiwan 55 L Menikah Tidak tamat SD 3 Petani Buruh Bangunan 
61 Sarno 43 L Menikah SMA 3 Petani Petani Durian 
62 Kharir 42 L Menikah SMP 4 Wiraswasta Buruh Bangunan 
63 Buseri 56 L Menikah Tidak tamat SD 4 Petani Petani Durian 
64 Khamid 40 L Menikah SMA 4 Pedagang Buruh Bangunan 
65 Dalimin 45 L Menikah SMP 4 Petani Petani Pani 
66 Daman 46 L Menikah SD 4 Petani Petani Durian 
67 Samikun 41 L Menikah SMP 4 Buruh Tani Buruh Bangunan 
68 Kamin 36 L Menikah SMA 4 Wiraswasta Petani Durian 
69 Gomin 36 L Menikah SMA 4 Wiraswasta Petani Durian 
70 Hajir 34 L Menikah SMA 3 Buruh Tani Buruh Bangunan 
71 Fauzan 35 L Menikah SMA 3 Petani Petani Durian 
72 Likin 33 L Menikah SMA 4 Pedagang Petani Durian 
73 Anam 32 L Menikah S1 3 Guru  Petani Durian 
74 Arifin 36 L Menikah SMA 3 Petani Petani Tegalan 
75 Surun 45 L Menikah SMA 2 Petani Petani Pani 
76 Mawan 58 L Menikah Tidak tamat SD 4 Pedagang Petani Durian 
77 Sutris 44 L Menikah SMP 3 Buruh Tani Buruh Bangunan 
78 Watim 48 L Menikah SMA 3 Buruh Tani Petani Durian 
79 Agus  37 L Menikah SMP 4 Petani Petani Durian 
80 Sobirin 43 L Menikah S1 4 Guru  Petani Tegalan 
81 Paijan 46 L Menikah SD 5 Petani Petani Tegalan 
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82 Turis 42 L Menikah SMP 5 Buruh Tani Petani Pani 
83 Dayun 43 L Menikah SMP 5 Petani Petani Tegalan 
84 Agung 40 L Menikah S1 5 Wiraswasta Buruh Bangunan 
85 Tasman 56 L Duda  Tidat tamat SD 4 Buruh Tani Petani Tegalan 
86 Salim 53 L Duda  Tidak tamat SD 4 Buruh Tani Petani Durian 
87 Anwar 47 L Menikah SD 3 Buruh Tani Petani Tegalan 
88 Sodikin 41 L Menikah SMP 3 Wiraswasta Petani Durian 
89 Tohar 39 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Durian 
90 Sulkhaini 52 L Menikah Tidak tamat SD 3 Petani Petani Durian 
91 Yunianto 35 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Durian 
92 Tasam 53 L Menikah Tidak tamat SD 6 Petani Petani Durian 
93 Gholim 48 L Menikah SD 4 Buruh Tani Petani Durian 
94 Nur sodik 47 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Tegalan 
95 Bangi 45 L Menikah SMP 4 Buruh Tani Petani Pani 
96 Nasikun 43 L Menikah SMP 4 Petani Petani Tegalan 
97 Amadi 44 L Menikah SD 3 Buruh Tani Petani Tegalan 
98 Kasimin 56 L Menikah Tidak tamat SD 4 Buruh Tani Buruh Bangunan 
99 Tobar 59 L Duda  Tidak tamat SD 3 Buruh Tani Petani Durian 
100 Mustofah 50 L Menikah Tidak tamat SD 4 Buruh Tani Buruh Bangunan 
101 Mukhsin 46 L Menikah SD 3 Buruh Tani Petani Durian 
102 Anto 37 L Menikah SMA 4 Wiraswasta Buruh Bangunan 
103 Rohmat 43 L Menikah SMA 3 Wiraswasta Petani Durian 
104 Pardan 41 L Menikah SMA 3 Buruh Tani Petani Durian 
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2. PENDAPATAN DARI USAHA TANI DURIAN DAN KONTRIBUSINYA 
TERHADAP PENDAPATAN TOTAL RUMAH TANGGA 
No Pendapatan dari 
usaha tani durian 
Pendapatan non 
usaha tani durian  
Total Pendapatan Rumah 
Tangga 
1 1.500.000 2.250.000 3.750.000 
2 2.000.000 2.500.000 4.500.000 
3 750.000 2750.000 3.500.000 
4 1.000.000 1.750.000 2.750.000 
5 1.500.000 900.000 2.400.000 
6 2.500.000 2.000.000 4.500.000 
7 800.000 3000.000 3.800.000 
8 2.000.000 750.000 2.750.000 
9 2.500.000 900.000 3.400.000 
10 1.000.000 2.500.000 3.500.000 
11 2.500.000 1.250.000 3.750.000 
12 750.000 3.000.000 3.750.000 
13 900.000 2.500.000 3.400.000 
14 2.500.000 750.000 3.250.000 
15 1.750.000 1.000.000 2.750.000 
16 1.500.000 1.400.000 2.900.000 
17 500.000 3.500.000 4.000.000 
18 3.000.000 500.000 3.500.000 
19 700.000 2.300.000 3000.000 
20 1.500.000 1.750.000 3.250.000 
21 2.500.000 1.000.000 3.500.000 
22 500.000 4.000.000 4.500.000 
23 2.500.000 900.000 3.400.000 
24 3.000.000 900.000 3.900.000 
25 500.000 2.800.000 3.300.000 
26 3.500.000 900.000 4.400.000 
27 2.000.000 1.000.000 3.000.000 
28 3.000.000 2.750.000 5.750.000 
29 1.250.000 2.500.000 3.750.000 
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30 1.750.000 2.250.000 4.000.000 
31 3.000.000 1.250.000 4.250.000 
32 1.500.000 1.400.000 2.900.000 
33 500.000 3.750.000 4.250.000 
34 2.500.000 1.250.000 3.750.000 
35 700.000 2.250.000 2.950.000 
36 3.000.000 1.250.000 4.250.000 
37 2.000.000 900.000 2.900.000 
38 1.250.000 1.250.000 2.500.000 
39 750.000 2.000.000 2.750.000 
40 500.000 3.750.000 4.250.000 
41 1.500.000 1.750.000 3.250.000 
42 1.000.000 1.700.000 2.700.000 
43 1.250.000 1.250.000 2.500.000 
44 4.000.000 1.250.000 5.250.000 
45 1.750.000 2.400.000 4.150.000 
46 2.000.000 1.000.000 3.000.000 
47 4.000.000 1.250.000 5.250.000 
48 1.750.000 1.400.000 3.150.000 
49 900.000 2.250.000 3.150.000 
50 1.250.000 1.250.000 2.500.000 
51 2.000.000 2.500.000 4.500.000 
52 1.250.000 1.500.000 2.750.000 
53 2.500.000 800.000 3.300.000 
54 1.250.000 1.500.000 2.750.000 
55 1.500.000 900.000 2.400.000 
56 750.000 2.500.000 3.250.000 
57 1.250.000 750.000 2.000.000 
58 2.000.000 500.000 2.500.000 
59 1.500.000 1.000.000 2.500.000 
60 1.500.000 750.000 2.250.000 
61 700.000 2.150.000 2.850.000 
62 1.750.000 1.500.000 3.250.000 
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63 1.250.000 2.000.000 3.250.000 
64 1.250.000 800.000 2.050.000 
65 1.000.000 2.500.000 3.500.000 
66 750.000 3.750.000 4.500.000 
67 2.500.000 1.500.000 4.000.000 
68 2.500.000 2.000.000 4.500.000 
69 500.000 1.500.000 2.000.000 
70 1.500.000 1.750.000 3.250.000 
71 1.500.000 750.000 2.250.000 
72 1.000.000 2.000.000 3.000.000 
73 1.000.000 2.250.000 3.250.000 
74 1.250.000 1.250.000 2.500.000 
75 500.000 3.000.000 3.500.000 
76 1.500.000 1.250.000 2.750.000 
77 1.500.000 2.500.000 4.000.000 
78 900.000 2.750.000 3.650.000 
79 2.000.000 1.250.000 3.250.000 
80 1.750.000 750.000 2.500.000 
81 1.750.000 800.000 2.550.000 
82 2.500.000 1.250.000 3.750.000 
83 2.500.000 1.000.000 3.500.000 
84 2.000.000 500.000 2.500.000 
85 1.250.000 2.250.000 3.500.000 
86 800.000 2.750.000 3.550.000 
87 1.500.000 750.000 2.250.000 
88 1.000.000 2.000.000 3.000.000 
89 1.500.000 800.000 2.300.000 
90 900.000 2.750.000 3.650.000 
91 750.000 1.500.000 2.250.000 
92 1.000.000 4.500.000 5.500.000 
93 2.000.000 750.000 2.750.000 
94 3.500.000 1.500.000 5.000.000 
95 2.500.000 1.250.000 3.750.000 
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96 3.500.000 2.000.000 5.500.000 
97 3.500.000 1.000.000 4.500.000 
98 1.750.000 1.250.000 3.000.000 
99 700.000 2.500.000 3.200.000 
100 3.500.000 1.250.000 4.750.000 
101 1.000.000 1.000.000 2.000.000 
102 750.000 2.250.000 3.000.000 
103 1.000.000 3.500.000 4.500.000 
104 2.500.000 1.250.000 3.750.000 
Jumlah 172.500.000 181.050.000 353.550.000 
















3. KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
No Variabel penelitian Indikator  Nomor Butir 
Pertanyaan  
1. A. Identitas Responden 1. Nama 
2. Alamat  
3. Umur 
4. Jenis kelamin 
5. Stetus perkawinan 
6. Tingkat pendidikan 
7. Susunan rumah tangga. 
8. Jenis pekerjaan pokok 










2. B. Pengelolaan   usaha 
tani durian  
1. Pengelolaan lahan 
2. Pembibitan  
3. Penanaman  
4. Pemeliharaan  
5. Pemupukan  
6. Pemanenan 








3. C. Kendala usaha tani 
durian 
1. Asal modal 
2. Bantuan modal 
3. Jenis modal 
4. Jumlah modal 
5. Jenis hama dan penyakit 
6. Harga jual 
7. Kendala usaha tani durian 











4.   A.  Pendapatan usaha 
tani duria 
1. Pendapatan  
2. Luas lahan garapan 
3. Penjualan bibit 
4. Umur lama bibit 
5. Jenis pengeluaran 







B. Pendapatan non 
usaha tani durian 
1. Susunan rumah tangga 
2. Jenis kegiatan 
3. Modal 
4. Jenis modal 
5. Jenis tanaman 
6. Kepemilikan lahan 
7. Pengluaran dan besarnya 
pengluaran 



















4. PEDOMAN WAWANCARA 
KONTRIBUSI USAHA TANI DURIAN TERHADAP PENDAPATAN RUMAH 
TANGGA DI DESA ALAS MALANG KECAMATAN KEMRANJEN KABUPATEN 
BANYUMAS 
No Responden : 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Alamat   : Dusun ………… 
3. Umur   : …………. Tahun 
4. Jenis kelamin  : a.     Laki-Laki 
  b.     Perempuan 
5. Status Perkawinan :  a.     Belum Menikah 
   b.     Menikah 
   c.     Duda/ Janda 
6. Pendidikan Terakhir : 
a. Tidak sekolah 
b. Tidak tamat SD (Sekolah Dasar) 
c. Tamat SD (Sekolah Dasar) 
d. Tamat SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) 
e. Tamat SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) 
f. Tamat PT (Perguruan Tinggi) 
7. Susunan rumah tangga 









Pekerjaan  Pendapatan 
per bulan 
(Rp) 
1        
2        
3        





a. Jumlah anggota keluarga = …. Orang 
b. Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja = ………….orang 
c. Pendapatan rumah tangga = ………….. 
8. Apa pekerjaan pokok bapak? 
Jawaban = ………………………………… 
9. Apa pekerjaan sambilan bapak? 
Jawaban = ………………………………… 
B. PENGELOLAAN USAHA TANI DURIAN 
Pengelolaan lahan 




d. Lainya (sebutkan)………………………………………………………….. 





12. Dengan cara apa pembibitan durian yang di lakukan oleh Bpk? 
a. Generative 
b. Vegetative  
c. Campuran generative dan vegetatif  
d. Lainya…….. 
13. Darimana bapak memperoleh bibit? 
a. Pembibitan sendiri 
b. Bantuan 
c. Membeli 





14. Pada musim apa penanaman durian yang paling ideal? 
a. Musim penghujan 
b. Musim kemarau 
c. Lainnya (sebutkan)……………………………………………………. 
15. Berapa jarak antar durian yang bapak tanam? 
a. 8 m² x 8 m² 
b. 8 m² x 8 m² 
c. 12m² x 12 m² 
d. Lainnya………………………………………………………………… 
Pemeliharaan 
16. Bagaimana cara pemeliharaan pohon durian setelah panen? 
a. Memangkas batang 
b. Memangkas ranting 
c. Menyemprot 
d. Lainya (sebutkan)…………………………………………………….. 
Pemupukan  
17. Bagaimana cara pemupukan yang bapak lakukan setelah panen? 
…………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………….. 
18. Jenis pupuk apa yang di gunakan Bapak/Ibu? 
a. Organik ( sebutkan) 
b. Anorganik (sebutkan) 
c. Campuran organik dan anorganik 
d. Lainya (sebutkan)………………………… 
Pemanenan  
19. Kegiatan apa yang dilakukan sebelum buah matang?  
…………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………….. 





c. Lainya (sebutkan)…………………………………………………….. 
21. Bagaimana cara pemanenan durian? 
a. Menunggu matang di pohon 
b. Menunggu jatuh dari pohon 
c. Lainnya (sebutkan)……………………………………………………. 
Kegiatan Pasca panen 
22. Kegiatan apa yang Bapak/Ibu lakukan setelah pasca panen? 
……………………………………………………………………………… 
C. KENDALA USAHA TANI DURIAN 
23. Darimana bapak mendapatkan modal? 




24. Pernahkah Bpk/Ibu mendapatkan dana dari pemerintah 
a. Pernah 
b. Belum pernah  
25. Apabila mendapat bantuan dalam bentuk apa bantuan tersebut 
a. Modal uang sebesar Rp…….. 
b. Modal peralatan berupa……….Rp 
c. Lainya……….. 
26. Berapa jumlah modal dalam usaha tani durian dalam pemeliharaan Rp…………. 
27. Jenis hama penyakit apa dalam usaha tani durian? 
a. Penyakit pada durian…….. 
b. Penyakit pada pohon durian….. 
c. Lainya (sebutkan)…………………………………………………… 
28. Berapa harga jual dalam satu durian per kilogram 
a. Awal musim Rp………….. 
b. Pertengahan musim Rp…………. 
c. Akhir musim Rp………………… 
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29. Selama bapak/ibu usaha tani durian apa saja yang menjadi kendala? 
Jawab = ……………………………………………………………….. 
30. Bagaimana bapak/ibu mengatasi masalah tersebut? 
Jawab = ………………………………………………………………. 
D. TOTAL PENDAPATAN USAHA TANI DURIAN 
I. Pendapatan usaha tani durian 
1. Pendapatan panen durian = 
a. Kotor =….. ton…..Kg…..Rp juta…… 
b. Bersih = pendapatan kotor-biaya produksi = Rp ……… 
2. Luas lahan garapan yang dikelola untuk usaha tani  
a. Milik sendiri……………..m² 
b. Sewa…………………….m² 
Jumlah =………………...m² 
3. Pendapatan dari penjualan bibit durian per bulan/tahun 
No. Jumlah satuan Harga satuan Jumlah 
1.     
2.     
3.     
4.     
 
4. Umur lama bibit durian………………. 
5. Jenis pengeluaran dalam usaha tani durian per bulan 
No. Jenis pengeluaran Besarnya pengeluaran (Rp) 
1.    
2.    
3.    







6. Besarnya pemasukan dalam usaha tani durian per bulan. 
No. Jenis pemasukan Besarnya pemasukan (Rp) 
1.    
2.    
3.    
4.    
II. Pendapatan non usaha tani durian  
1. Susunan rumah tangga yang sudah bekerja non usaha tani durian 









Pekerjaan  Pendapatan 
per bulan 
(Rp) 
1        
2        
3        
4        
 
i. Jenis kegiatan apa selain bertani durian? 
a. Petani sawah 
b. Perkebunan 
c. Lainnya……….. 
2. Darimana bapak/ibu memperoleh modal 
a. Modal sendiri 
b. Koperasi 
c. Bank  
3. Berupa apa modal tersebut 
a. Uang  
b. Obat-obatan 
c. Benih/bibit 
d. Alat produksi 




d. Lain-lain sebutkan 
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5. Keterangan pemilik lahan/status pertanian 
No. Kegiatan Milik sendiri 
(m²) 
Sewa ( m² ) Luas lahan 
(m²) 
1.  Ladang     
2.  Sawah    
3.  Tegalan    
4.  perkebunan    
 
6. Berapa besar pengluaran dari non usaha tani durian  
No. Jenis pengeluaran Besarnya pengeluaran (Rp) 
1.    
2.    
3.    
4.    
 
7. Berapa besar pendapatan dari usaha tani non durian 
No. Jenis pemasukan Besarnya pemasukan (Rp) 
1.    
2.    
3.    











 6. SURAT IZIN PENELITIAN 
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